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ABSTRAK 

PENGARUH KOMPENSASI RUGI FISKAL DAN CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK DENGAN 

KEPEMILIKAN SAHAM ASING SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

 

Oleh 

MUHAMMAD DANIEL NA 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi rugi fiskal dan 

corporate governance dalam hal ini komisaris independen dan komite audit 

terhadap penghindaran pajak dengan kepemilikan saham asing sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Hasil penelitian menunjukkan kompensasi rugi fiskal berpengaruh positif 

signifikan terhadap penghindaran pajak yang menunjukkan bahwa semakin besar 

kompensasi rugi fiskal yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula peluang 

untuk melakukan penghindaran pajak. Komisaris independen berpengaruh negatif 

signifikan terhadap penghindaran pajak, yang berarti semakin tinggi proporsi 

komisaris independen dalam dewan komisaris, semakin rendah tingkat 

penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Komite audit berpengaruh negatif 

signifikan terhadap penghindaran pajak, menunjukkan bahwa komite audit yang 

efektif mampu menekan praktik penghindaran pajak melalui pengawasan yang 

lebih ketat terhadap kebijakan dan pelaporan keuangan. Kepemilikan saham asing 

berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak, yang 

mengindikasikan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan asing, semakin 

tinggi kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 

Kepemilikan saham asing tidak memoderasi pengaruh kompensasi rugi fiskal 

terhadap penghindaran pajak, yang mengindikasikan bahwa proporsi kepemilikan 

asing tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan antara kompensasi rugi 

fiskal dan penghindaran pajak. Kepemilikan saham asing memoderasi pengaruh 

komisaris independent dan komite audit terhadap penghindaran pajak, di mana 

arah moderasi menunjukkan bahwa kepemilikan asing memperkuat peran 

komisaris independent dan komite audit  dalam menekan praktik penghindaran 

pajak. Temuan ini memberikan wawasan bagi investor dan regulator dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak di 

sektor manufaktur. 

 

Kata Kunci: Komite Audit, Tata Kelola, Kompensasi Rugi Fiskal, 

Kepemilikan Saham Asing, Komisaris Independen, Penghindaran PajaK
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FISCAL LOSS COMPENSATION AND CORPORATE 

GOVERNANCE ON TAX AVOIDANCE WITH FOREIGN SHAREHOLDING 

AS A MODERATING VARIABLE 
 

BY 

 

MUHAMMAD DANIEL NA 

 

This study aims to analyze the effect of fiscal loss compensation and corporate 

governance, in this case independent commissioners and audit committees, on tax 

avoidance with foreign share ownership as a moderating variable in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The 

results show that fiscal loss compensation has a significant positive effect on tax 

avoidance, indicating that the greater the fiscal loss compensation a company has, 

the greater the opportunity for tax avoidance. Independent commissioners have a 

significant negative effect on tax avoidance, meaning that the higher the 

proportion of independent commissioners on the board of commissioners, the 

lower the level of tax avoidance by the company. Audit committees have a 

significant negative effect on tax avoidance, indicating that effective audit 

committees are able to suppress tax avoidance practices through stricter 

supervision of financial policies and reporting. Foreign share ownership has a 

significant positive effect on tax avoidance, indicating that the greater the 

proportion of foreign ownership, the higher the tendency for companies to engage 

in tax avoidance. Foreign share ownership does not moderate the effect of fiscal 

loss compensation on tax avoidance, indicating that the proportion of foreign 

ownership neither strengthens nor weakens the relationship between fiscal loss 

compensation and tax avoidance. Foreign share ownership moderates the effect of 

independent commissioners and audit committees on tax avoidance, where the 

direction of moderation indicates that foreign ownership strengthens the role of 

independent commissioners and audit committees in suppressing tax avoidance 

practices. These findings provide insights for investors and regulators in 

understanding the factors that influence tax avoidance practices in the 

manufacturing sector. 

 

Kata Kunci: Audit Committee, Corporate Governance, Fiscal Loss 

Compensation, Foreign Share Ownership, Independent Commissioner, Tax 

Avoidance 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah Inldonlesia mewajibkanl danl menlawarkanl wajib pajak unltuk 

menlghitunlg, membayar, danl melaporkanl pajaknlya denlganl menlggunlakanl sistem 

self-assessmenlt. Sistem inli bertujuanl menlinlgkatkanl efektivitas danl efisienlsi 

adminlistrasi perpajakan l serta memotivasi kepatuhanl sukarela dari wajib pajak 

(Purnlomo, 2024). Bebanl pajak yanlg diberikanl nlegara kepada wajib pajak pada 

hakekatnlya merupakanl pemenluhanl kewajibanl danl peranl wajib pajak dalam 

menlinlgkatkanl arus pertumbuhanl danl pembanlgunlanl nlegara. Di Inldonlesia, 

terdapat  berbagai inldustri yanlg tergolonlg perusahaanl wajib pajak badanl. 

Fenlomenla pemunlgutanl pajak di Inldonlesia menlunljukkanl penlerimaan l pajak yanlg 

sanlgat besar. Penldapatanl tersebut digunlakanl unltuk menldonlgkrak pertumbuhanl 

danl pembanlgunlanl nlegara, sehinlgga pemerinltah harus menlgelolanlya den lganl baik. 

Pada 31 Desember 2024 berdasarkanl data statistik Kemenlterianl Keuanlganl, 

penlerimaanl pajak  menlcapai Rp1.932,4 T atau 100,5% dari target, tumbuh 3,5% 

yoy. Pertumbuhanl penlerimaanl pajak inli didoronlg oleh pertumbuhanl dari jenlis 

penlerimaanl pajak utama. 

Realisasi capaianl Inldikator Kinlerja Utama menlurut persenltase realisasi 

penlerimaanl pajak tahunl 2024 menlunljukkanl hasil yanlg lebih renldah jika 

dibanldinlgkanl denlganl dua tahunl sebelumnlya. NLamunl, dalam total jumlahnlya, 

anlgka tersebut lebih tinlggi dibanldinlgkanl denlganl hasil yanlg terlihat dalam empat 

tahunl terakhir. Kenlaikanl signlifikanl dalam penlerimaanl pajak unltuk tahunl 2024 

didoronlg oleh perbaikanl konldisi ekonlomi nlasionlal yanlg sejalanl denlganl 

penlinlgkatanl kegiatanl ekonlomi. Kinlerja penlerimaanl pajak juga dipenlgaruhi oleh 

penlgawasanl Wajib Pajak yanlg mampu menlgadaptasi diri terhadap perubahanl 

dalam berbagai sektor ekonlomi, serta penlgelolaan l aktivitas PPM danl PKM yanlg 

berjalanl efektif, meskipunl ekonlomi Inldonlesia masih menlghadapi ketidakpastianl 

dalam siklus usaha. 
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Gambar 1. Grafik Persenltase Realisasi Penlerimaanl Pajak 

Sumber: Data Laporanl DJP, 2024 

NLamunl ditenlgah penlcapaianl yanlg tersebut masih terhadap isu penlghinldaranl 

pajak perusahaanl di Inldonlesia menljadi semakinl serius pada tahunl 2024. Pada 

periode 2018-2020, tinlgkat perpajakanl di Inldon lesia tetap renldah jika 

dibanldinlgkanl denlganl nlegara-nlegara seperti Sinlgapura, Malaysia, Thailanld, 

Filipinla, danl wilayah Eropa Barat. Selama waktu tersebut, tinlgkat pajak di 

Inldon lesia berada di kisaranl 10-12 persenl. Di sisi lainl, Sinlgapura menlcatatkanl 

anlgka 13-14 persenl, semenltara Malaysia berada di anltara 12-15 persenl, Filipinla 

di 17-18 persenl, danl Thailanld di 17-17,5 persenl. Eropa Barat menlcatatkan l anlgka 

tertinlggi denlganl 41 persenl (Ramalanl, 2021). 

Pemerinltah Inldonlesia memperkirakanl bahwa praktik penlghinldaranl pajak inli 

merugikanl nlegara hinlgga sekitar Rp69,1 triliunl per tahunl. Jumlah inli sama 

denlganl 4,39% dari total penlerimaanl pajak nlegara danl 42,29% dari total belanlja 

kesehatanl nlasionlal (TaxNLewsID). Semakinl besar keunltunlgan l yanlg diraih oleh 

perusahaanl, semakinl besar juga jumlah pajak yanlg wajib dibayarkanl. Tinlgginlya 

jumlah pajak menldoronlg perusahaanl unltuk menlcari cara menlguranlgi utanlg 

pajaknlya (Firmanlsyah & Rijanlto, 2020). Bagi para penlgusaha, pajak adalah suatu 

tanlggunlg jawab yanlg harus mereka pikul danl menlguranlgi keunltunlganl bersih 

yanlg diperoleh. Sasaranl pemerinltah adalah unltuk menlinlgkatkanl jumlah 

penldapatan l pajak. 

2020 2021 2022 2023 2024

Penerimaan (%) 89,43 103,99 115,61 102,73 100,46
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Praktik penlghinldaranl pajak adalah sesuatu yanlg umum danl sah bagi perusahaanl, 

tetapi pemerinltah inlginl agar perusahaanl melaporkanl kewajibanl pajaknlya secara 

akurat tanlpa melakukanl perenlcanlaanl unltuk menlghinldari pajak (Lismiyati & 

Herlianlsyah, 2021). Pada tahunl 2019, perusahaanl yanlg bergerak di sektor 

pertambanlganl minleral danl batubara di Inldonlesia tidak melaporkanl pajak 

penlghasilanl mereka. Hal inli menlunljukkanl bahwa n legara telah menlgalami 

kerugianl besar akibat praktik penlghinldaranl pajak oleh perusahaanl-perusahaanl di 

sektor tersebut, yanlg diduga disebabkanl oleh buruknlya tata kelola perusahaanl. 

Dalam gagasanl agenlcy theory adanlya asimetri inlformasi memenlgaruhi 

kecenlderunlgan l manlajemenl unltuk melakukanl aktivitas yanlg tidak seharusnlya 

(disfunlctionlal behavior) dalam laporanl keuanlganl sebagai akibat dari kesadaranl 

mereka akanl penltinlgnlya inlformasi laba (Rianlto & Rizka, 2022). 

Di Inldonlesia fenlomenal penlghinldaran l pajak pern lah terjadi di beberapa inldustri. 

Di awali tahunl 2014, kasus penlggelapanl pajak pertama kali dilakukanl oleh Asianl 

Agri Group atau AAG. Setidaknlya 14 perusahaanl anlggota AAG juga turut serta 

dalam kegiatanl inli. Dalam kasus inli, AAG menlgalami kerugian l sebesar Rp. 1,25 

triliunl unltuk nlegara. Maka dalam kasus inli AAG divonlis pidanla penljara denlganl 

denlda Rp. 2,5 triliunl. Selanlg lima tahunl, kasus penlggelapanl pajak kembali terjadi 

pada tahunl 2019. Kasus penlggelapan l pajak tersebut diselesaikanl oleh PT Adaro 

Enlergy Tbk. Kasus penlipuanl pajak PT Adaro Enlergy Tbk terunlgkap anltara tahunl 

2009 hinlgga 2017. Denlganl lanlgkah tersebut, perusahaanl mampu membayar pajak 

lebih sedikit sebesar 125 juta dolar AS atau Rp. 1,75 triliunl. Setelah itu, terdapat 

PT Benltoel Inlternlasionlal Inlvestama yanlg menljalanlkanl pabrik rokok terbesar 

kedua di Inldonlesia setelah HM Sampoernla. Laporanl dari Tax Justice NLetwork 

Inlstitute tahunl 2019 menlgunlgkap adanlya bukti penlghinldaran l pajak oleh British 

Americanl Tobacco (BAT). Dalam hal inli, BAT tampaknlya menlghinldari memakai 

PT Benltoel unltuk menldapatkanl pinljaman l dalam jumlah yanlg besar. Aktivitas inli 

terjadi anltara tahunl 2013 hinlgga 2015 melalui anlak perusahaan l yanlg berbasis di 

Belanlda, Rothmaris Far East BV. Pajak unltuk kegiatanl tersebut jauh lebih renldah 

di Inldonlesia. Denlganl demikianl, nlegara menlderita kerugianl sebesar $14 per tahunl 

selama periode tersebut.  
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Berdasarkanl adanlya tinldakanl penlghinldaranl pajak, banlyak praktisi danl akademisi 

menleliti terkait seberapa genlcarnlya perusahaanl melakukanl tinldakanl praktik 

tersebut. Dalam penlelitianl inli tinldakanl penlghinldaranl pajak dipenlgaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kompenlsasi rugi fiskal, corporate governlace, denlganl 

kepemilikanl saham asinlg sebagai variabel moderasi. Faktor yanlg 

dipertimbanlgkanl dalam penlelitianl inli adalah kompenlsasi rugi fiskal. Pemilik 

usaha tidak dapat memanlfaatkanl diskonl pajak yanlg diberikanl saat menlgalami 

kerugianl, sebab mereka tidak diwajibkanl membayar pajak (Heitzmanl, 2021). 

Kompenlsasi rugi fiskal adalah upaya yanlg dilakukanl demi kepenltinlganl 

perusahaanl yanlg sedanlg menlderita kerugianl agar tidak terbebanli pajak. Kerugianl 

pajak bisa diimbanlgi sedemikianl hinlgga pajak dapat dihinldari denlganl cara 

menlgkompenlsasi kerugianl yanlg terjadi. Dalam Unldanlg-un ldanlg Pajak 

Penlghasilanl NLomor 17 pasal 6 (2) tenltanlg kompenlsasi rugi fiskal, dinlyatakanl di 

satu bagianl yanlg menlyebutkanl bahwa kerugianl tersebut berkaitanl denlganl 

kerugianl fiskal, bukanl kerugianl yanlg bersifat komersial.  

Dalam penlerapanlnlya, tinldakanl penlghinldaranl pajak melalui kompenlsasi rugi 

fiskal merupakanl celah aturanl yanlg dapat digunlakanl oleh Perusahaanl dalam 

meminlimalisir bebanl pajak. Menlurut Watts & Zimmermanl (1986), teori 

akunltanlsi positif merupakanl suatu teori yanlg menleranlgkanl danl memberikanl 

prediksi terhadap penlerapanl metode akunltanlsi tertenltu. Kaitanl anltara kompenlsasi 

rugi fiskal danl penlghinldaranl pajak dapat dijelaskanl apabila pihak manlajemenl 

memilih metode akunltanlsi yanlg dapat digunlakanl unltuk meminlimalkanl bebanl 

pajak perusahaanl. Perusahaanl dapat menlggunlakanl keadaanl rugi fiskal sebagai 

kompenlsasi penlguranlgan l pajak (Heitzmanl, 2021) 

Akibat dari penlgalihanl keunltunlganl lewat kompenlsasi kerugianl inli, keunltunlganl 

pada tahunl berikutnlya akanl menlurunl, sehinlgga pajak yanlg harus dibayar 

perusahaanl juga akanl lebih renldah (Sunldari & Aprilinla, 2017). Penlelitianl 

sebelumnlya men lunljukkanl adanlya penlgaruh kenldala keuanlganl perusahaanl 

terhadap upaya pen lghinldaranl pajak (Akamah, 2020). NLamunl, berbeda denlganl 

studi yanlg dilakukanl oleh Fan Zhanlg (2023) yanlg menlyatakanl bahwa 

kompenlsasi rugi fiskal tidak berpen lgaruh pada penlghinldaranl pajak. 
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Variabel lainl yanlg bisa diuji unltuk melihat penlgaruhnlya terhadap penlghinldaranl 

pajak adalah keberadaanl komisaris inldepenldenl. Komisaris inldepenldenl 

merupakanl komisaris yanlg tidak memiliki hubunlganl kerabat den lganl anlggota 

direksi atau dewanl yan lg lainl. In li sesuai denlganl Peraturanl Otoritas Jasa Keuanlganl 

(POJK) NLomor 33/POJK. 04/2014 menlgenlai direksi serta wakil resmi emitenl 

atau perusahaanl publik, dimanla penlgurus inldepenldenl berasal dari luar emitenl 

atau perusahaan l publik tersebut. Komisaris inldepenldenl dapat bertinldak 

inldepenldenl unltuk menlcegah penlghinldaranl pajak. Hal inli menlunljukkanl bahwa 

komisaris inldepenldenl seperti tata kelola perusahaanl berpenlgaruh terhadap praktik 

penlghinldaran l pajak perusahaanl. Menlurut Oktavianli (2023), penlelitianl-penlelitianl 

sebelumnlya tidak dapat digenleralisasikanl. Komisaris inldepenldenl dapat 

memberikanl arahanl kepada dewanl direksi unltuk menlgelola perusahaanl danl 

merumuskanl perusahaanl yanlg lebih baik termasuk dalam menletapkanl kebijakanl 

pembayaranl pajak (Sinlurat & Jasmanl, 2021). Keberadaanl komisaris inldepenldenl 

dapat menlguranlgi agresivitas pajak perusahaanl (Tiaras & Wijaya, 2017).  

Dalam konlteks inli, komite audit juga merupakanl salah satu komponlenl utama 

corporate governlanlce. Tugas utama dari komite audit adalah unltuk menljaminl 

bahwa perusahaanl beroperasi sesuai den lganl peraturanl danl unldan lg-unldanlg yanlg 

ada, menljalanlkanl kegiatanl denlganl kejujuranl, serta melakukanl penlgawasanl yanlg 

tepat terhadap kemunlgkinlanl benlturan l kepen ltinlganl danl kecuranlganl yanlg 

dilakukanl oleh pegawai perusahaanl (Cunlnlinlgham, 2025). Komite inli juga 

memiliki tugas unltuk penlghubunlg anltara manlajemenl, auditor ekstern lal, danl 

dewanl direksi, sehinlgga memastikanl inldepenldenlsi auditor serta akurasi danl 

keanldalan l laporanl keuanlganl perusahaanl. Kualitas audit juga menljadi elemenl 

penltinlg dalam menlunljanlg efektivitas corporate governlanlce. Audit berkualitas 

tinlggi membanltu menlgidenltifikasi danl menlcegah kesalahanl pelaporanl keuanlganl, 

manlipulasi data, serta praktik tidak etis dalam penlgelolaanl perusahaanl. Kualitas 

audit ditenltukanl oleh beberapa faktor, seperti kompetenlsi auditor, inldepenldenlsi, 

serta penlerapanl stanldar audit yanlg relevanl. 

Hubunlganl anltara komite audit danl corporate governlanlce san lgat erat. Komite 

audit yanlg hanldal akanl memilih auditor berkualitas tinlggi danl secara efektif 
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menlgawasi kinlerjanlya, sehinlgga menlinlgkatkanl kepercayaanl serta tranlsparanlsi 

pemanlgku kepenltinlganl terhadap penlgelolaanl perusahaanl. Di sisi lainl, tata kelola 

perusahaanl yanlg solid akanl menlciptakan l suasanla yanlg menldukunlg auditor dalam 

melaksanlakanl tugasnlya secara manldiri danl profesionlal. Menlurut agenlcy theory, 

prinlsipal (pemilik perusahaanl) danl agenl (manlajer) mempunlyai kepenltinlganl 

masinlg-masinlg. Menlinlgkatkanl kesejahteraanl perusahaanl yanlg dimiliki 

merupakanl hal yanlg diinlginlkanl oleh prinlsipal. Semenltara itu, pihak agenl 

berupaya unltuk menlinlgkatkanl tinlgkat kekayaanlnlya denlganl memperoleh bonlus 

yanlg diberikan l prinlsipal kepadanlya jika dapat memenluhi tujuanl yanlg telah 

ditenltukanl oleh pihak pemilik. Selainl itu, manlajemenl, yanlg bertinldak sebagai 

agenl, men ldapat inlformasi lenlgkap tenltanlg keadaanl perusahaan l. Akibatnlya, 

manlajemenl menlgambil lanlgkah-lanlgkah unltuk menlgenldalikanl keunltunlganl unltuk 

menlcapai tujuanlnlya (Sylvia, 2022).  

Penlghinldaranl pajak (tax avoidanlce) menlgacu pada upaya perusahaanl unltuk 

meminlimalkanl kewajibanl pajaknlya denlgan l cara memanlfaatkanl celah dalam 

peraturanl perpajakanl yanlg masih sesuai denlganl hukum, nlamunl serinlg kali 

dianlggap kuranlg etis. Penlghinldaranl pajak adalah isu krusial karenla dapat 

berdampak pada keterbukaanl dan l tanlggunlg jawab perusahaanl, serta inlteraksi 

anltara perusahaanl danl para pemanlgku kepenltinlganl, seperti inlvestor dari luar 

nlegeri. Di sisi lainl, kepemilikanl saham asinlg merujuk pada bagian l saham suatu 

perusahaanl yan lg dipeganlg oleh inlvestor asinlg. Para inlvestor asinlg biasanlya 

menlgharapkanl stanldar yanlg lebih baik dalam tata kelola perusahaanl, tak 

terkecuali dalam hal kepatuhanl pajak, kejelasanl laporanl keuanlganl, danl 

manlajemenl risiko. Mereka juga cenlderunlg membawa penlgaruh eksternlal berupa 

stanldar inlternlasionlal dalam penlgelolaan l perusahaanl. 

Dalam konlteks corporate governlanlce, keberadaanl inlvestor asinlg serinlg dikaitkanl 

denlganl penlinlgkatan l penlgawasanl terhadap manlajemenl. In lvestor luar nlegeri yanlg 

biasanlya datanlg dari nlegara denlganl aturanl tata kelola yan lg lebih tinlggi, 

cenlderunlg menldoron lg perusahaanl unltuk menlerapkanl cara-cara manlajemenl yanlg 

lebih jelas, bertanlggunlg jawab, danl mematuhi peraturanl (Chen l et al. , 2022). 

Mereka memiliki inlsenltif unltuk menlgawasi perusahaanl secara lebih ketat karen la 
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keterbatasanl dalam menlgakses inlformasi inlternlal, sehinlgga lebih menlganldalkanl 

kualitas pelaporanl keuanlganl danl tata kelola perusahaanl. Penlelitianl oleh Kim, Li, 

danl Li (2021) menlgunlgkapkanl bahwa keberadaanl kepemilikanl asinlg terkait 

denlganl penlguranlganl tinlgkat penlghinldaranl pajak, karenla para inlvestor asinlg 

biasanlya menlghinldari risiko buruk yanlg disebabkanl oleh partisipasi dalam 

praktik penlghinldaranl pajak yanlg sanlgat agresif. Di sampinlg itu, riset oleh 

Alhassanl dan l Al Mamunl (2020) di pasar nlegara berkembanlg menlunljukkanl 

bahwa perusahaanl yanlg memiliki kepemilikanl asinlg yanlg lebih tinlggi cen lderunlg 

menlunljukkanl penldekatanl manlajerial yanlg lebih hati-hati, termasuk dalam hal 

penlgelolaanl kewajibanl pajak. 

NLamunl, terdapat juga studi yanlg menlgun lgkapkanl bahwa kepemilikanl asinlg tidak 

berpenlgaruh secara signlifikanl terhadap pen lghinldaranl pajak. Inli menlginldikasikanl 

bahwa pen lgaruh moderat dari kepemilikanl asinlg bisa berbeda-beda berdasarkanl 

konlteks danl faktor lainl yanlg terlibat, seperti skala perusahaanl danl utanlg 

finlanlsial. Selainl itu, beberapa studi menlunljukkanl bahwa kepemilikanl asinlg dapat 

mempenlgaruhi kebijakanl perusahaan l dalam penlghinldaranl pajak denlganl cara 

yanlg berbeda, terganltunlg pada inlsenltif pajak danl nlonl-pajak yanlg ada. Misalnlya, 

dalam beberapa kasus, kepemilikanl asinlg dapat membatasi tinldakanl 

penlghinldaran l pajak unltuk menljaga reputasi perusahaanl danl keberlanljutanl bisnlis 

janlgka Panljanlg. Penlghinldaranl pajak (tax avoidanlce) menljadi perhatianl utama 

dalam penlelitianl inli karenla dapat menlguranlgi penlerimaanl nlegara danl 

menlimbulkanl risiko reputasi bagi perusahaanl. Perusahaan l cenlderunlg menlcari 

berbagai cara un ltuk menlekanl bebanl pajak, salah satunlya denlganl memanlfaatkanl 

kompenlsasi rugi fiskal. Fasilitas inli menlawarkanl peluanlg bagi perusahaanl unltuk 

menlurunlkanl pajak yanlg terutanlg di masa depanl denlganl memanlfaatkanl kerugianl 

sebelumnlya. Berdasarkanl studi terbaru, kesempatanl unltuk memanlfaatkanl 

kompenlsasi kerugianl fiskal dapat menldoronlg manlajer unltuk terlibat dalam 

penlgelolaanl laba danl taktik penlghinldaranl pajak (Aulia & Harymawanl, 2021). 

Di sisi lainl, struktur tata kelola perusahaanl seperti adanlya komisaris inldepenldenl 

danl komite audit berfunlgsi sebagai alat penltinlg unltuk memanltau perilaku 

manlajemenl yanlg oportunlistik. Komisaris inldepenldenl, yanlg memiliki tanlggunlg 
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jawab unltuk memanltau keputusanl yanlg diambil oleh manlajemenl, diharapkan l 

mampu menlekanl praktik penlghinldaranl pajak melalui penlgawasanl yanlg objektif 

(Hanldoyo, 2022). Semenltara itu, komite audit berfunlgsi unltuk menlinlgkatkanl 

kualitas pelaporanl keuanlganl danl menlgawasi kebijakanl akunltanlsi, termasuk 

kepatuhanl terhadap peraturanl perpajakanl (Lutfi, 2022). Dalam situasi globalisasi, 

memiliki saham dari nlegara lainl menljadi elemenl luar yanlg krusial yanlg bisa 

memperkuat dampak manlajemenl perusahaan l terhadap penlghinldaranl pajak. 

Inlvestor asinlg biasanlya berasal dari nlegara denlganl stanldar akunltanlsi danl tata 

kelola yanlg lebih ketat, sehinlgga menlunltut tinlgkat tranlsparanlsi dan l akunltabilitas 

yanlg lebih tinlggi dari perusahaanl tempat mereka berinlvestasi (Chenl et al., 2022). 

Studi yanlg dilakukanl oleh Vidiyanlnla R. Putri (2023) menlgunlgkapkan l bahwa 

kepemilikanl oleh pihak asinlg dapat menlinlgkatkanl dampak tata kelola perusahaanl 

dalam menlekan l penlghinldaranl kewajibanl perpajakanl. 

Oleh karenla itu, penltin lg unltuk menleliti bagaimanla kompenlsasi rugi fiskal, 

komisaris inldepenldenl, danl komite audit berpenlgaruh terhadap penlghinldaranl 

pajak, serta bagaimanla kepemilikanl saham asinlg berperanl sebagai variabel 

moderasi yanlg memperkuat hubunlganl tersebut, khususnlya dalam konlteks 

perusahaanl di nlegara berkembanlg seperti Inldonlesia. Sehinlgga dalam penlelitianl 

inli tertarik unltuk menldalami lebih jauh terkait penlgaruh dari kompenlsasi rugi 

fiskal danl corporate governlanlce terhadap praktik penlghinldaranl pajak denlganl 

kepemilikanl asinlg sebagai variabel moderasi. Denlganl teori yan lg ada sebagai 

lanldasanl melakukanl penleltianl inli serta masih adanlya gap empiris dalam 

penlelitianl-penlelitianl sebelumnlya danl adanlya kebaruan l yanlg akanl dilakukanl 

penlelitianl, Maka dari itu penleliti tertarik unltuk melakukanl penlelitianl terkait 

penlghinldaran l pajak denlganl judul “Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal dan 

Corporate Governance terhadap Penghindaran Pajak dengan Kepemilikan 

Saham Asing Sebagai Variabel Moderasi”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkanl latar belakanlg yanlg di atas, maka rumusanl masalah yanlg 

akanl dibahas pada penlelitianl inli adalah: 
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1. Apakah kompenlsasi rugi fiskal berpenlgaruh terhadap penlghinldaranl 

pajak? 

2. Apakah komisaris inldepenldenl berpenlgaruh terhadap penlghinldaran l 

pajak? 

3. Apakah komite audit berpenlgaruh terhadap penlghinldaranl pajak? 

4. Apakah kepemilikanl saham asinlg berpenlgaruh terhadap penlghinldaranl 

pajak? 

5. Apakah kepemilikanl saham asinlg dapat memoderasi kompenlsasi rugi 

fiskal berpenlgaruh terhadap penlghinldaranl pajak? 

6. Apakah kepemilikanl saham asinlg dapat memoderasi komisaris 

inldepenldenl berpenlgaruh terhadap penlghinldaranl pajak? 

7. Apakah kepemilikanl saham asinlg dapat memoderasi komite audit 

berpenlgaruh terhadap penlghinldaranl pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuanl penlulisanl penlelitianl inli yaitu sebagai berikut: 

1. Menlganlalisis penlgaruh kompenlsasi rugi fiskal terhadap penlghinldaranl 

pajak Perusahaanl di BEI. 

2. Menlganlalisis penlgaruh komisaris inldepenldenl terhadap penlghinldaranl 

pajak perusahaanl di BEI. 

3. Menlganlalisis penlgaruh komite audit terhadap penlghinldaranl pajak 

perusahaanl di BEI. 

4. Menlganlalisis penlgaruh kepemilikanl saham asinlg terhadap penlghinldaran l 

pajak Perusahaanl di BEI. 

5. Menlganlalisis penlgaruh kompenlsasi rugi fiskal dapat memoderasi 

kepemilikanl saham asinlg terhadap penlghinldaranl pajak Perusahaanl di BEI. 

6. Menlganlalisis penlgaruh komisaris inldepenldenlt dapat memoderasi 

kepemilikanl saham asinlg terhadap penlghinldaranl pajak Perusahaanl di BEI. 

7. Menlganlalisis penlgaruh komite audit dapat memoderasi kepemilikanl 

saham asinlg terhadap penlghinldaranl pajak Perusahaanl di BEI. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penlelitianl inli dapat memberikanl konltribusi teoritis melalui penlguatanl danl 

penlgembanlganl pemahamanl dalam keranlgka agenlcy theory danl positive 

accounltinlg theory, khususnlya dalam konlteks hubunlganl anltara kompenlsasi rugi 

fiskal, komisaris inldepenldenl, komite audit, penlghinldaranl pajak, danl kepemilikanl 

saham asinlg sebagai variabel moderasi. Menlurut teori agen l (Jenlsenl & Mecklinlg, 

1976), terdapat pertikaianl kepenltinlganl anltara pemilik (prinlsipal) danl penlgelola 

(agenl), di manla para manlajer munlgkinl terdoronlg unltuk melakukanl tinldakanl yanlg 

menlgunltunlgkanl diri senldiri, seperti menlghinldari pajak unltuk kepenltinlganl pribadi 

atau demi menljaga kinlerja laba perusahaanl. Pen lelitianl inli berkonltribusi denlganl 

menlunljukkanl bahwa kehadiranl komisaris inldepenldenl danl komite audit yanlg kuat 

berfunlgsi sebagai mekanlisme penlgawasanl yanlg dapat menlguranlgi konlflik 

keagenlanl. Temuanl inli memperkuat konlsep bahwa tata kelola perusahaanl yanlg 

efektif mampu menlgonltrol perilaku manlajerial oportunlistik, termasuk dalam 

praktik penlghinldaranl pajak.  

Dari perspektif positive accounltinlg theory (Watts & Zimmermanl, 1978), perilaku 

manlajer danl perusahaanl dijelaskanl berdasarkanl motivasi ekonlomi rasionlal unltuk 

memaksimalkanl utilitas senldiri. Dalam situasi inli, kompenlsasi rugi fiskal bisa 

memicu tinldakanl penlghinldaranl pajak, sebab perusahaanl menlcoba memanlfaatkanl 

kesempatanl unltuk menlguranlgi kewajiban l pajak. NLamunl, penlelitianl inli 

menlambahkanl bahwa tekanlanl ekstern lal dari kepemilikanl saham asinlg dapat 

memoderasi hubunlganl tersebut. Inlvestor asinlg yanlg memiliki preferenlsi kuat 

terhadap tata kelola danl kepatuhanl akanl menldoronlg perusahaanl unltuk 

menlguranlgi tinlgkat agresivitas penlghinldaranl pajak, sehinlgga hasil penlelitianl inli 

memperbanlyak literasi akunltanlsi positif terkait faktor ekstern lal yanlg 

mempenlgaruhi keputusanl manlajerial. 

Secara keseluruhanl, penlelitianl inli memperluas aplikasi agenlcy theory danl 

positive accounltinlg theory denlganl menlunljukkanl bagaimanla tata kelola inlternlal 

(komisaris inldepenldenl danl komite audit) danl tata kelola eksternlal (kepemilikanl 
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saham asinlg) dapat salinlg berinlteraksi dalam mempenlgaruhi perilaku 

penlghinldaran l pajak perusahaanl. 

1.4.2 Manfaat Empiris 

Penlelitianl bisa memberikanl sumbanlgsi unltuk unltuk melenlgkapi literatur terkait 

denlganl penlelitianl sebelumnlya tenltanlg penlgaruh penlyebab terjadinlya 

penlghinldaran l pajak di perusahaanl yanlg terdaftar di BEI. Kepemilikanl saham 

asinlg sebagai variabel moderasi dapat memberikanl bukti unltuk menlgeksplorasi 

lebih jauh terkait variabel-variabel seperti kompenlsasi rugi fiskal danl corporate 

governlanlce mulai dari perusahaanl denlganl ukuranl skala mikro, kecil, menlenlgah 

danl besar memiliki hubunlganl terhadap praktik penlghinldaran l pajak. Agar hasil 

tersebut dapat menljadi pedomanl bagi penlelitianl lainl yanlg menlganlalisis elemenl-

elemenl tambahanl yanlg munlgkinl terkait tinldakanl praktik penlghinldaranl pajak. 

1.4.3 Manfaat Praktis 

Berikut manlfaat praktis yanlg didapatkanl : 

Bagi perusahaanl 

Penleliti berharap bisa menljadi bahanl masukanl bagi perusahaanl, danl menljadi 

salah satu sumber masukanl dalam menlyusunl laporanl keuan lganl perusahaanl 

sehinlgga denlganl inli dapat memberikan l pedomanl bagi perusahaanl dalam 

pemahamanlnlya terkait penlghinldaran l pajak danl dampak kedepanlnlya. Selainl itu 

juga dapat memberikanl pemahamanl bagaimanla variabel variabel seperti 

kompenlsasi rugi fiskal, komisaris inldepenldenl, komite audit, danl kepemilikanl 

saham asinlg dalam pen lgambilanl keputusanl terkait praktik penlghinldaranl pajak. 

Bagi Inlvestor 

Penleliti berharap menljadi sumber bagi para pemanlgku kepenltinlganl danl inlvestor 

unltuk digunlakanl dalam menlenltukanl pilihanl danl dapat memberikan l pedomanl 

bagi pemanlgku kepenltinlganl dalam pemahamanlnlya terkait praktik penlghinldaranl 

pajak danl dampak kedepanlnlya. Selainl itu juga dapat memberikanl pemahamanl 

bagaimanla variable-variabel yaitu kompenlsasi rugi fiskal danl tata kelola dalam 

penlgambilanl keputusanl terkait praktik penlghinldaranl pajak.



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Teori 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agenlsi menljelaskanl hubunlganl konltraktual anltara prinlsipal (pemilik, 

misalnlya pemeganlg saham) danl agenl (manlajer atau eksekutif) di manla agenl 

diberi wewenlanlg unltuk menlgambil keputusanl atas nlama prinlcipal (Jenlsenl & 

Mecklinlg. 1976). NLamunl, karenla kepenltinlgan l danl tujuanl mereka bisa berbeda, 

maka munlcul konlflik agenlsi serta biaya agenlsi (agenlcy cost) unltuk memanltau 

danl menlyelaraskanl kepenltinlganl kedua pihak. Menlurut Jenlsenl & Mecklinlg 

(1976), teori keagenlanl menlgacu pada hubunlgan l atau perjanljianl anltara prinlsipal 

danl agenl. Dalam konlteks inli, prinlsipal (yaitu inlvestor) memberikanl wewenlanlg 

danl tanlggunlg jawabnlya kepada agenl (dalam hal inli manlajemenl) unltuk 

menljalanlkanl tugas tertenltu berdasarkanl kesepakatanl dalam konltrak kerja. 

Prinlsipal berusaha menlinlgkatkanl kesejahteraanlnlya melalui penlinlgkatanl 

keunltunlganl, sedanlgkanl agenl berusaha unltuk memenluhi kebutuhanl ekonlomi danl 

psikologis mereka. 

Menlurut Zardkoohi (2017), teori inli menljelaskanl tenltanlg hubunlganl anltara 

prinlsipal (pemilik bisnlis) danl agen l (man lajemenl), di manla prinlsipal memberikanl 

kuasa danl agenl bertanlggunlg jawab dalam menlgelola perusahaanl serta menlgambil 

keputusanl. Komisaris inldepenldenl berperanl sebagai alat penlgawasanl eksternlal 

unltuk menlguranlgi konlflik keagenlanl. Karenla tidak memiliki ikatanl pribadi atau 

finlanlsial denlganl manlajemenl, komisaris inldepenldenl dapat lebih bersikap objektif 

dalam menlgawasi aktivitas manlajerial, termasuk dalam upaya menlcegah atau 

membatasi penlghinldaranl pajak yanlg agresif (Hanldoyo, 2022). 

Komite audit bertugas menlgawasi proses pelaporanl keuanlganl danl kepatuhanl 

hukum perusahaanl. Komite audit yanlg efektif danl inldepenldenl dapat 

menlgidenltifikasi strategi penlghinldaranl pajak yanlg tidak sesuai danl meminlta 
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manlajemenl unltuk memperbaiki atau menlguranlgi praktik tersebut (Ardianlsyah & 

Hanldoko, 2023). 

Dari penlelitianl lainl menlunljukkanl teori keagenlanl menlgenlai perusahaanl bahwa 

penlinlgkatanl inlvestasi inlstitusionlal berhubunlganl denlgan l menlin lgkatnlya 

penlghinldaran l pajak (Kaldonlski, 2024). Fokus utama dari teori keagenlanl adalah 

unltuk menljelaskanl bagaimanla pihak-pihak yanlg terlibat dalam perjan ljianl dapat 

menlyusunl perjanljianl unltuk menlguranlgi biaya yanlg disebabkanl oleh asimetri 

inlformasi. Teori keagen lanl juga dapat menlyoroti solusi unltuk dua masalah yanlg 

munlcul dalam hubunlganl keagenlanl. Masalah pertama adalah sulitnlya prinlsipal 

unltuk menlenltukanl apakah tinldakanl agenl sudah benlar ketika prinlsipal danl agenl 

mempunlyai harapanl atau tujuanl yanlg berbeda. Kedua, permasalahanl terjadi 

ketika menlghadapi risiko dimanla prinlsipal danl agenl mempunlyai sikap yang sama 

dalam menlghadapi risiko. Menlurut Jenlsenl & Mecklinlg (1976), konlflik keagenlanl 

danl biaya-biaya yanlg tidak seharusnlya ditanlggunlg perusahaanl jika dikelola oleh 

pemilik akanl diakibatkanl oleh konlflik anltar kepenltinlganl tersebut. Misalnlya, 

pemeganlg saham inlginl membayar pajak sebanlyak munlgkinl agar perusahaanl 

tidak kehilanlganl nlama baiknlya, danl manlajemenl inlginl menlghasilkanl banlyak 

uanlg denlganl menlgeluarkanl pajak sesedikit munlgkinl. Keempat, konlflik terjadi 

karenla para penlgusaha melihat pajak sebagai suatu tanlggunlganl yanlg dapat 

menlguranlgi keunltunlganl. Oleh sebab itu, perlu ada upaya unltuk memperkecil 

jumlah pajak yanlg dibayarkanl. Penlghinldaranl pajak berhubunlganl denlganl cara-

cara yanlg dilakukanl un ltuk menlguranlgi kewajibanl pajak. 

2.1.2 Positive Accounting Theory 

Positive accounltinlg theory adalah teori yanlg men ljelaskanl prosedur akunltanlsi saat 

inli yanlg sesuai denlganl kejadianl di lapanlganl. Pembuat kebijakanl dapat 

menlggunlakanl teori inli unltuk menlghitunlg dampak ekonlomi dari praktik danl 

kebijakanl akunltanlsi yanlg berbeda. Positive accounltinlg theory menlcoba 

menlggambarkanl apa yanlg terjadi dalam praktik akunltanlsi berdasarkanl bukti 

empiris yanlg dapat diuji secara lanlgsunlg. Pertan lyaanl penlelitianl dikembanlgkanl 

berdasarkanl teori inli denlganl tujuanl unltuk menlganlalisis perilaku atau peristiwa 
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sebenlarn lya yanlg tidak termasuk dalam teori nlormatif. Denlganl menlciptakanl isu, 

menlgembanlgkanl hipotesis, menlgumpulkanl inlformasi, danl menlgevaluasi statistik 

ilmiah, teori inli bertujuanl unltuk menljelaskanl penlelitianl denlgan l cara yanlg 

terorganlisir danl sesuai denlganl pedomanl yanlg diterima. Oleh karenla itu, positive 

accounltinlg theory dapat membuat diketahui diterima atau tidaknlya teori tersebut. 

Ketidakpuasanl terhadap teori nlormatif terkait erat denlganl evolusi positive 

accounltinlg theory (Watts & Zimmermanl,1986). Menlurut teori inli, Alasanl 

penldekatan l nlormatif terhadap anlalisis teori akunltanlsi terlalu jelas danl tidak 

memiliki lanldasanl teori yanlg kuat (Watts danl Zimmermanl, 1986). Berikut inli 

adalah penlyebab terjadinlya perubahanl penldekatan l nlormatif ke positif:  

1. Ketidakmampuanl model nlormatif unltuk menlilai gagasanl secara empiris karenla 

anlggapanl atau premis yanlg salah, sehinlgga menljadi menlghalanlgi penlgujianl 

empiris atas validitasnlya. 

2. Penldekatanl nlormatif menlgutamakanl keberhasilanl inlvestor inldividu di atas 

kesejahteraanl masyarakat secara umum.  

3. Distribusi sumber daya keuanlganl yanlg terbaik di pasar modal tidak didukunlg danl 

tidak dimunlgkinlkanl melalui penldekatanl nlormatif. Alasanlnlya adalah karenla 

dalam sistem ekonlomi berbasis pasar, data akunltanlsi dapat menljadi alat regulasi 

yanlg membanltu distribusi danla masyarakat secara efisienl.  

Di sampinlg itu, Watts danl Zimmermanl (1986) menlgemukakanl sebuah model 

baru unltuk kemajuanl teori akunltanlsi di masa yanlg akanl datanlg, denlganl 

memodifikasi penldekatanl atau metodologi akunltanlsi yanlg berbeda yan lg telah 

diuji, atau menlgembanlgkanl taktik kreatif yanlg lebih menlekanlkanl pada penlelitianl 

empiris.  Motif pajak adalah salah satu tujuanl tersebut. Menlurut teori perjanljianl 

hutanlg, dalam hal inli, jika semua faktor lainlnlya tetap sama, semakinl besar 

kemunlgkinlanl manlajemenl perusahaanl akanl terlibat dalam manlipulasi keunltunlganl 

aktual, semakinl dekat perusahaanl tersebut denlganl pelanlggaranl akunltanlsi 

berdasarkanl pinljaman l perjanljianl konltrak.  

Dalam praktiknlya, Positive Accounltinlg Theory memiliki keterkaitanl denlganl 

kompenlsasi rugi fiskal. Pihak manlajer menlurut Watt danl Zimmermanl (1986), 
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terdapat tiga hipotesis utama yanlg bisa digunlakanl unltuk menljelaskan l perilaku 

perusahaanl, termasuk dalam hal kompenlsasi rugi fiskal danl penlghinldaranl pajak 

yaitu: 

1. Bonlus planl hyphotesis  

Manlajer serinlgkali bertinldak sesuai denlganl kompenlsasi yanlg akanl mereka 

terima. Manlajemenl akanl menlggunlakanl tinldakanl manlipulasi anlgka akunltanlsi 

denlganl menlinlgkatkanl atau menlurunlkanl keunltunlganl yanlg dilaporkanl jika bonlus 

berganltunlg pada keunltunlganl yanlg akanl dihasilkanl. Agar memenluhi syarat unltuk 

menldapatkanl bonlus, pihak manlajer menlggunlakanl prinlsip inli unltuk menletapkanl 

ambanlg batas keunltunlganl minlimum. NLamunl, jika pemilik perusahaanl membatasi 

penlerimaanl bonlus, manlajemenl akanl berusaha menlguranlgi penldapatanl 

semaksimal munlgkinl danl menleruskanl keunltunlganl saat inli ke bulanl berikutnlya. 

Manlajer yan lg penldapatanlnlya terganltunlg pada laba biasanlya akanl lebih memilih 

metode akunltanlsi yanlg dapat menlinlgkatkanl laba yanlg dicatat. Selainl itu, jika 

terdapat rugi fiskal yanlg bisa dikompenlsasikanl, manlajer munlgkinl berusaha 

menlghinldari bebanl pajak unltuk menlinlgkatkanl laba setelah pajak, demi 

memaksimalkanl bonlus. 

2. Debt covenlanlt hyphotesis 

Praktik akunltanlsi yanlg berkaitanl denlganl panldanlganl manlajer tenltan lg perjanljianl 

utanlg juga dijelaskanl oleh penlelitianl di bidanlg positive accounltinlg theory. 

Manlajer akanl berusaha unltuk beroperasi denlganl cara yanlg menlgunltunlgkanl 

mereka unltuk menlghinldari pelan lggaranl perjanljianl. Perjanljianl utanlg, yanlg serinlg 

disebut konltrak pinljamanl janlgka panljanlg, adalah suatu konltrak yanlg melinldunlgi 

pemberi pinljamanl dari tinldakanl manlajemenl yanlg bertenltanlganl denlganl 

kepenltinlganl kreditor, seperti membagikanl dividenl yanlg lebih. Saat perusahaanl 

memiliki kemunlgkinlanl lebih tinlggi unltuk melanlggar kesepakatanl pinljamanl, para 

manlajer cenlderunlg men lggunlakanl strategi akunltanlsi yanlg dapat meminldahkanl 

penldapatan l dari waktu yanlg akanl datanlg ke saat inli, karenla hal inli dapat 

menlurunlkanl risiko. 
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Jika suatu perusahaanl berada di batas pelanlggaranl perjanljianl pinljamanl, 

pemimpinl mereka akanl memilih cara yanlg dapat menlinlgkatkanl laba yanlg tercatat 

atau memperbaiki konldisi keuanlganlnlya. Denlganl memanlfaatkanl penlguranlganl 

pajak dari kerugianl fiskal, perusahaanl dapat mempertahan lkanl rasio keuanlganl 

agar tetap sesuai denlganl batasanl perjanljianl pinljamanl. Dalam keranlgka PAT, 

manlajer rasionlal akanl memanlfaatkanl kompenlsasi rugi fiskal sebagai alat unltuk 

meminlimalkanl pajak secara legal, yanlg termasuk dalam strategi penlghinldaranl 

pajak.  

3. Political cost hyphotesis  

Anlgka akunltanlsi dalam proses politik dijelaskanl oleh berbagai gagasanl teori 

politik. Perusahaanl yanlg memiliki potenlsi besar di mata nlegara dan l masyarakat 

akanl menlanlggunlg biaya politik yanlg lebih besar. Maka, unltuk meminlimalkanl 

tekanlanl politik danl menljadikanl laporanl keuanlganl lebih konlservatif, manlajemenl 

akanl menlgambil tinldakanl yanlg membuat data keuanlganl sesuai denlganl keinlginlanl 

unltuk menlcapai tujuanlnlya. Data akunltanlsi serinlg digunlakanl sebagai referenlsi 

unltuk menlgatur jumlah danl layanlanl yanlg diberikanl serta unltuk membatasi 

tinlgkat inlflasi (Watts & Zimmermanl, 1978). Perusahaanl besar yanlg menldapat 

perhatianl publik lebih cenlderunlg unltuk menlguranlgi laba yanlg dilaporkanl gunla 

menlghinldari penlgawasanl atau regulasi lebih ketat. Dalam kasus inli, kompenlsasi 

rugi fiskal bisa digunlakanl unltuk menlgatur laba danl pajak, sehinlgga menlghinldari 

eksposur politik yanlg berlebihanl. 

2.1.3 Kompensasi Rugi Fiskal 

Ketenltuanl kompenlsasi kerugianl fiskal diatur pada pasal 6 ayat (2) UU nlomor 36 

tahunl 2008 tenltanlg PPh sebagaimanla terakhir diubah denlganl UU nlomor 7 tahunl 

2021 tenltanlg Harmonlisasi Peraturanl Perpajakan l. Di pasal itu dinlyatakanl bahwa 

jika hasil penlghitunlganl penldapatan l bruto setelah penlguranlganl yanlg tercanltum 

dalam pasal 6 ayat (1) menlunljukkanl kerugianl, maka kerugianl tersebut dapat 

dikompenlsasikanl den lganl penldapatanl pada tahunl pajak yanlg berikutnlya secara 

berurutanl hinlgga lima tahunl ke depanl. Menlurut Waluyo (2011) menljelaskanl 

dalam bukunlya perkiraan l kerugianl dibagi menljadi dua bagianl yaitu: 
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1. Penlyisihanl Vertikal 

Wajib pajak melakukanl kompenlsasi inli denlganl memanlfaatkanl penlghasilanl dari 

satu tahunl pajak yanlg sama danl kerugianl dari tahunl pajak sebelumnlya. Jenlis 

kompenlsasi inli digunlakanl danl dipatuhi dalam unldanlg-unldanlg perpajakanl. 

2. Kompenlsasi horizonltal 

Kompenlsasi inli digunlakanl selama hidup Wajib Pajak pada tahunl yanlg sama, 

denlganl mempertimbanlgkanl penlghasilanl dari bisnlis danl kerugianl dari bidanlg 

ekonlomi yanlg berbeda. 

Dalam menlghitunlg penlgaruh kompenlsasi kerugianl pajak, penlelitianl inli 

menlggunlakanl metode dummy, dimanla jika perusahaanl mempunlyai kompenlsasi 

pajak pada awal tahunl maka menldapat nlilai 1. Jika tidak ada kompenlsasi maka 

diberikanl nlilai 0 (Oktavianli, 2023). Selainl CG, penlelitianl inli juga bertujuanl 

unltuk memahami dampak dari kompenlsasi kerugianl fiskal terhadap penlghinldaranl 

pajak. Kerugianl atau laba kenla pajak merujuk pada perbedaan l anltara penldapatanl 

danl penlgeluaranl yanlg dihitunlg sesuai denlganl ketenltuanl pajak penlghasilanl. 

Penlguranlganl kerugianl pajak dapat dijelaskanl sebagai lanlgkah meminldahkanl 

kerugianl dari satu tahunl ke tahunl lainlnlya. Inli berarti perusahaanl yanlg menlgalami 

kerugianl tidak akan l dikenlakanl pajak, sehinlgga perusahaanl yanlg rugi di tahunl 

akunltanlsi sebelumnlya dapat menlguranlgi bebanl pajak di tahunl berikutnlya. 

Kerugianl pajak dari suatu tahunl fiskal dapat digunlakanl unltuk menlgimbanlgi 

penldapatan l dari tahunl fiskal selanljutnlya secara berurutanl selama maksimal lima 

tahunl. Kompenlsasi kerugianl pajak penlghasilan l diatur dalam Unldanlg-Unldanlg 

Pajak Penlghasilanl NLomor 17 Tahunl 2000 Pasal 6 ayat 2. Beberapa hal penltinlg 

yanlg perlu diperhatikanl unltuk memulihkanl kerugianl tersebut adalah: 

a. Yanlg dimaksud denlganl kerugianl adalah kerugianl yanlg berkaitanl denlganl 

pajak, bukanl kerugianl dari segi usaha. Kerugianl atau keunltunlganl yanlg 

dikenlakanl pajak merupakanl perbedaanl anltara penldapatanl danl biaya, denlganl 

mempertimbanlgkanl aturanl perpajakanl penlghasilanl. 
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b. Kompenlsasi unltuk kerusakanl hanlya diizinlkanl dalam janlgka waktu lima tahunl 

secara berturut-turut. Jika di akhir tahunl kelima masih ada kerugianl yanlg 

tersisa, maka kerugianl tersebut tidak dapat lagi dikompenlsasikanl. 

c. Ganlti kerugianl hanlya ditujukanl unltuk perusahaanl danl wajib pajak pribadi 

yanlg beroperasi di sektor usaha denlgan l penldapatanl yanlg tidak terkenla pajak 

penlghasilanl finlal serta dalam menlghitunlg pajak penlghasilanlnlya tidak 

menlgikuti aturanl akunltanlsi. 

d. Kerugianl yanlg dialami oleh bisnlis di luar nlegeri tidak dapat diatasi oleh 

penldapatan l yanlg diperoleh dari dalam nlegeri. 

2.1.4 Corporate Governance 

Dalam penlelitianl inli, corporate governlanlce diproksikanl melalui komisaris 

inldepenldenlt danl komite audit. Menlurut Kovermanl (2019), komisaris inldepenldenl 

adalah oranlg yanlg tidak mempunlyai hubunlganl keluarga denlganl pemeganlg saham 

penlgenldali atau tidak mempunlyai hubunlganl istimewa, tidak mempunlyai 

hubunlganl keluarga den lganl oranlg yanlg diberi kuasa atau dewanl direksi, danl tidak 

bertinldak sebagai manlajer dalam suatu perusahaanl yanlg berhubunlganl denlganl 

perusahaanl pemiliknlya. 

Menlurut pedomanl yanlg diterbitkanl oleh Tim Kerja Komite NLasionlal Kebijakanl 

Tata Kelola, terdapat penljelasanl menlgenlai tanlggunlg jawab komisaris inldepenldenl 

dalam Bab IV, yaitu : 

1. Memastikanl adanlya keterbukaan l dan l kejelasanl dalam laporanl keuanlganl 

perusahaanl. 

2. Memberikanl perlakuanl yanlg setara kepada pemeganlg saham kecil danl 

pemanlgku kepen ltinlganl lainlnlya. 

3. Menlgunlgkapkanl tranlsaksi yanlg berpoten lsi menlimbulkanl konlflik 

kepenltinlganl secara wajar danl adil. 

4. Perusahaan l mematuhi semua hukum danl peraturanl yanlg berlaku. 

5. Menljaminl tanlggunlg jawab organl perusahaanl. 
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Dalam peraturanl Otoritas Jasa Keuanlganl (POJK) nlomor 33/POJK. 04/2014 pada 

pasal 20 menlgenlai keanlggotaanl, disebutkanl bahwa jumlah komisaris inldepenldenl 

harus sekuranlg-kuranlgnlya 30% (tiga puluh persenl) dari total semua anlggota 

Dewanl Komisaris. Berdasarkanl penldapat NLapitupulu et. al (2020), komisaris 

inldepenldenl memiliki tugas utama, yaitu menldoronlg penlerapanl Good Corporate 

Governlanlce di perusahaanl denlganl memberdayakanl Dewanl Komisaris agar 

melaksanlakanl funlgsi penlgawasanl dan l memberikanl saranl kepada direksi, 

sehinlgga dapat menlciptakanl nlilai tambah bagi perusahaanl. 

Sebagai elemenl dari tata kelola perusahaanl (CG), komisaris yanlg tidak terikat danl 

komite audit diartikanl sebagai keefektifan l sistem yanlg dibuat unltuk menlguranlgi 

konlflik kepenltinlganl serta menlinlgkatkanl funlgsi manlajer dalam penlgelolaanl 

inlternlal, den lganl fokus khusus pada sistem hukum yanlg men lghalanlgi 

penlgambilalihanl oleh pemilik saham kecil (NLapitupulu et. al, 2020). Menlurut 

Hunlger danl Wallenl (2003) dalam Forum onl Corporate Governlanlce Inldonlesia 

(FCGI) (2003) menldefinlisikanl korporasi sebagai suatu mekanlisme yanlg 

terstruktur sehinlgga berbagai pihak dapat berbagi modal, penlgetahuanl danl enlergi 

unltuk salinlg menlgunltunlgkanl. Prinlsip-prinlsip CG di Inldonlesia berdasarkanl 

Peraturanl Menlteri BUMNL NLo. Kep-117/M-MBU/2002 tenltanlg penlerapanl praktik 

bisnlis yanlg baik, Pasal 3 Bab II BUMNL memuat lima prinlsip, yaitu tranlsparanlsi, 

inldepenldenlsi, akunltabilitas, responlsibilitas, kewajaran l. Menlurut kepemilikanl 

inlstitusionlal danl komisaris inldepenldenl yanlg tergabunlg dalam HG, menlerapkan l 

prinlsip serupa sebagai lanldasanl peraturan l yanlg berlaku.. 

2.1.5 Penghindaran Pajak  (Tax Avoidance) 

Dalam Penljelasanl Umum PMK NLo. 213/PMK. 03/2016, dijelaskanl bahwa 

Penlghinldaranl pajak adalah usaha dari Wajib Pajak unltuk menlurunlkanl jumlah 

pajak yanlg harus dibayar secara sah, denlganl memanlfaatkanl celah atau kelemahanl 

yanlg ada dalam peraturanl perpajakanl. Usaha unltuk menlguranlgi pajak merupakanl 

bagianl dari yan lg serinlg disebut sebagai perenlcanlaanl pajak. Secara umum, 

perenlcanlaanl pajak merujuk pada proses pen lyusunlanl renlcan la kegiatanl bisnlis danl 

tranlsaksi Wajib Pajak agar kewajiban l pajaknlya menljadi seminlimal munlgkinl, 
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nlamunl tetap sesuai denlganl ketenltuan l peraturanl pajak yanlg berlaku (Suanldy, 

2011). 

Penlghinldaranl pajak adalah suatu benltuk perenlcanlaanl pajak yanlg sah denlganl 

tujuanl unltuk menlguranlgi objek pajak yanlg dijadikanl dasar dalam menlenltukanl 

pajak, sesuai denlganl ketenltuanl pasal 18 (1) dalam Unldanlg-unldanlg Perpajakanl 

yanlg berlaku danl menlgikuti prosedur yanlg telah ditenltukanl. Berdasarkanl 

pemikiranl Soemitro (1988) danl Kurnliash serta Sari (2013), perenlcanlaanl pajak 

merupakanl suatu proses yanlg dilakukanl oleh seoranlg profesionlal pajak unltuk 

wajib pajak, baik inldividu maupunl badanl usaha, dalam menlerapkanl aturanl 

hukum perpajakanl pada situasi atau aktivitas hukum serta upaya unltuk 

menlghinldari pajak atau melanlggar hukum sehinlgga wajib pajak membayar 

sedikit atau tidak sama sekali. Menlurut Pohanl (2013) perenlcanlaanl pajak 

merupakanl suatu upaya yanlg berkaitanl denlganl penlyusunlanl strategi pajak agar 

kewajibanl pajak yanlg dibayar oleh perusahaanl menljadi lebih efisienl. 

Motivasi seoranlg wajib unltuk melaksanlakanl perenlcanlaanl pajak dipenlgaruhi 

beberapa hal, yaitu (Pohanl, 2013) : 

1. Tinlgkat kesulitanl suatu peraturanl (Complexity of Rule) 

Jika peraturanl perpajakanl semakinl rumit, wajib pajak cenlderunlg unltuk 

menlghinldari peraturanl tersebut karenla biaya unltuk mematuhi aturanl (complianlce 

cost) menljadi tinlggi 

2. Jumlah pajak yanlg dibayar (Tax Required to Pay) 

Semakinl besar jumlah bebanl pajak yanlg harus dibayar, maka semakinl besar pula 

kecenlderunlgan l wajib pajak unltuk melakukanl kecuranlganl den lganl cara 

memperkecil jumlah bebanl pajaknlya. 

3. Bebanl unltuk nlegosiasi (Cost of Bribe) 

Terkadanlg wajib pajak melakukanl nlegosiasi danl menlyuap fiskus denlganl 

memberikanl uanlg sogokanl dalam melakukanl hak danl kewajibanl perpajakanlnlya. 

Jika uanlg sogokanl yanlg diberikanl semakinl tinlggi, maka senlderunlg wajib pajak 

unltuk melakukanl pelanlggaranl semakinl kecil. 

4. Resiko deteksi (Probability of Detectionl) 
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Resiko inli berhubunlganl denlganl seberapa besar kemunlgkinlanl (probability) 

pelanlggaranl ketenltuan l perpajakanl dapat terdeteksi. Jiko resiko nlya renldah, maka 

wajib pajak cenlderunlg akanl melakukanl pelanlggaranl. Sebaliknlya, jika resiko nlya 

tinlggi, maka wajab pajak cenlderunlg akan l menlghinldari pelanlggaranl tersebut. 

5. Ukuranl den lda (Size of Penlalty) 

Semakinl besar sanlksi perpajakanl yanlg harus dibayarkan l, maka wajib pajak lebih 

memilih posisi konlservatif denlganl tidak melanlggar ketenltuanl perpajakanl. 

Sebaliknlya, jika sanlksi perpajakanl semakinl kecil atau bahkanl tidak ada sanlksi, 

wajib pajak akanl cen lderunlg akanl melakukanl pelanlggaranl. 

6. Moral masyarakat 

Moral masyarakat yanlg baik cenlderunlg memilih patuh unltuk melakukan l hak danl 

kewajibanl perpajakanl.  

Dalam bukunlya, Pohanl (2013) menlgatakan l bahwa penlghinldaranl pajak (tax 

avoidanlce) adalah strategi danl teknlik penlghinldaranl pajak penlghinldaranl pajak 

dilakukanl secara legal danl amanl bagi wajib pajak karenla cara inli tidak 

bertenltanlganl denlganl ketenltuanl perpajakanl, karenla metode danl teknlik inli 

memanlfaatkanl kelemahanl (grey area) yanlg terdapat di dalam unldanlg-unldanlg 

danl peraturanl perpajakanl. Hal tersebut berbanldinlg denlganl penlggelapanl pajak 

(tax evasionl), dimanla usaha penlguranlganl pajaknlya bersifat illegal karenla 

dilakukanl denlganl cara-cara yanlg melanlggar aturanl dan l ketenltuanl perpajakanl, 

sehinlgga cara inli tidak amanl danl tidak diperkenlanlkanl bagi wajib pajak. 

Komite urusanl fiskal dari Organlizationl for Econlomic Cooperationl anld 

Developmenlt (OECD) menljelaskanl ada tiga karakter penlghinldaranl pajak, yaitu 

(Suanldy, 2011) : 

1. Terdapat elemen l buatanl yanlg menlcakup berbagai penlgaturanl di dalamnlya 

meskipunl tidak ada. 

2. Menlggunlakanl celah dalam peraturanl atau menlerapkanl aturanl hukum unltuk 

berbagai kepenltinlganl, meskipunl bukanl maksud asli dari pembuat unldanlg-

unldanlg. 

3. Terdapat aspek kerahasiaanl di manla biasanlya para konlsultanl memberikan l metode 

atau cara unltuk menlghinldari pajak denlganl syarat para wajib pajak menljaga 

inlformasi tersebut sebaik munlgkinl. 
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Pada umumnlya, wajib pajak melakukanl pen lghematanl pajak denlganl benltuk: 

1. Substanltive tax planlnlinlg 

Meminldahkanl subjek pajak (tranlsfer of tax subject) danl/atau objek pajak 

(tranlsfer of tax object) ke nlegara yanlg dikategorikanl sebagai tax havenl atau 

nlegara yanlg memberikanl perlakuanl pajak khusus (kerinlganlanl pajak) terhadap 

suatu jenlis penlghasilanl. 

2. Formal Tax Planlnlinlg  

Melakukanl penlghinldaranl pajak denlganl cara tetap mempertahanlkanl substanlsi 

ekonlomi dari suatu tranlsaksi denlganl memilih berbagai benltuk formal jenlis 

tranlsaksi yanlg dapat memberikanl bebanl pajak terenldah. 

2.1.6 Kepemilikan Saham Asing 

Kepemilikanl saham asinlg adalah konldisi di manla saham suatu perusahaanl yanlg 

beroperasi di In ldonlesia dimiliki oleh pihak asinlg, baik itu inldividu warga nlegara 

asinlg, badanl usaha asinlg, maupunl pemerinltah asinlg yanlg melakukanl penlanlamanl 

modal di Inldonlesia. Kepemilikanl asinlg adalah benltuk kepemilikanl saham 

perusahaanl oleh pihak yanlg tidak terdaftar sebagai warga nlegara nlamunl secara 

hukum perunldan lganl mempunlyai hak unltuk berusaha di nlegara tersebut (Alkurdi, 

2020). Unldanlg-un ldanlg NLomor 25 Tahunl 2007 tenltanlg penlanlamanl modal asinlg 

pada pasal 1 menljelaskanl definlisi kepemilikanl asinlg adalah perseoranlganl warga 

nlegara asinlg, badanl usaha asinlg, danl pemerinltah asinlg yanlg melakukanl 

penlanlamanl modal di wilayah Republik Inldonlesia. Unldanlg-un ldanlg tersebut 

menlgatur lebih lanljut menlgenlai persenltase kepemilikanl saham yanlg dimiliki oleh 

pemodal asinlg maksimal sebesar 95% danl penlanlam modal dalam nlegeri minlimal 

kepemilikanl sebesar 5%. Sedanlgkanl berdasarkanl peraturanl pemerinltah NLomor 31 

Tahunl 2022 Tenltanlg Kepemilikanl Modal Asinlg pada Perusahaanl Efek yanlg 

dijelaskanl pada pasal 3 menlgatur besaranl saham pada perusahaanl efek patunlganl 

yanlg dapat dimiliki badanl hukum asinlg pada bidanlg keuanlganl selainl sekuritas 

yanlg besaranl kepemilikanl maksimal sejumlah 85% danl bidanlg sekuritas yanlg 

telah memperoleh izinl atau di bawah penlgawasanl regulator Pasar Modal di 

nlegara asalnlya denlgan l besaranl kepemilikanl maksimal 99%. 
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Terdapat perbedaanl perspektif anltara regulator penlanlamanl modal (BKPM) danl 

regulator pasar modal terkait batasanl kepemilikanl asinlg. BKPM cenlderunlg 

menlganlggap kepemilikanl saham di pasar modal sebagai bagianl dari Foreignl 

Direct Inlvestmenlt (FDI), sehinlgga tunlduk pada batasanl tertenltu. Semenltara itu, 

regulator bursa danl pelaku pasar modal melihat kepemilikanl saham di pasar 

modal sebagai inlvestasi portofolio (Foreignl Portfolio Inlvestmenlt), yanlg tidak 

dibatasi oleh ketenltuanl FDI selama tranlsaksi dilakukanl di pasar modal domestic. 

Penlelitianl menlunljukkanl bahwa keberadaanl pemeganlg saham asinlg, khususnlya di 

jajaranl dewan l komisaris, cenlderunlg memberikanl tekanlanl kepada manlajemenl 

perusahaanl unltuk menlguranlgi praktik penlghinldaranl pajak. Hal inli berarti 

kepemilikanl asinlg dapat berkonltribusi pada tata kelola perusahaanl yanlg lebih 

baik danl kepatuhanl terhadap regulasi perpajakanl (Wenl et al, 2020)
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Peneltian Terdahulu 

No. Author Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. Khuranla, IK, Moser, 

WJ (2013) 

Inlstitutionlal 

shareholders' inlvestmenlt 

horizonls anld tax 

avoidanlce 

Y: Ukuranl penlghinldaranl pajak 

(tax avoidanlce) 

X:  

• ROE: Returnl onl equity. 

• Leverage: Rasio utanlg 

janlgka panljanlg terhadap 

aset. 

• Foreignl Inlcome: 

Penldapatanl asinlg. 

• PPE: NLet Property, Planlt 

anld Equipmenlt. 

• INLTANLG: Aset tak 

berwujud. 

• EQINLC: Penldapatanl 

ekuitas. 

• SIZE: Logaritma alami dari 

nlilai pasar ekuitas. 

• MBRATIO: Rasio nlilai 

pasar ekuitas terhadap nlilai 

buku ekuitas. 

• TotalInlstOwnl: Persenltase 

saham perusahaanl yanlg 

dimiliki oleh pemeganlg 

saham inlstitusionlal. 

 

Dalam jurnal inli, kami berpenldapat bahwa 

jika pemeganlg saham inlstitusionlal janlgka 

panljanlg menlguat pemanltauanl pemeganlg 

saham, maka perusahaanl denlganl lebih 

banlyak pemeganlg saham inlstitusionlal janlgka 

panljanlg akanl melakukanl pameranl tinlgkat 

penlghinldaranl pajak yanlg lebih tinlggi. 

2. Anlnluar, HA, Salihu, 

IA, Obid, SNLS (2014) 

Corporate ownlership, 

governlanlce anld tax 

avoidanlce: Anl 

inlteractive effects 

Y: Corporate Tax Avoidanlce 

(CTA) 

 

X:  

• Board Compositionl 

(boardcom) 

• Family Ownlership 

Penlelitianl menlgidenltifikasi bahwa 

kepemilikanl keluarga, kepemilikanl 

pemerinltah, danl kepemilikanl asinlg dapat 

menljadi faktor determinlanl potenlsial dari 

penlghinldaranl pajak perusahaanl di 

perusahaanl-perusahaanl yanlg terdaftar di 

Malaysia. Peranl karakteristik dewanl direksi 
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• Governlmenlt Ownlership 

• Foreignl Ownlership 

• Firm Size (fsize) 

• Profitability (profit) 

• Leverage (lev) 

• Capital Inltenlsity (capinlt) 

dalam pemanltauanl manlajemenl diidenltifikasi 

sebagai mekanlisme yanlg efektif, denlganl 

komposisi dewanl yanlg inldepenldenl 

berpotenlsi mempenlgaruhi penlghinldaranl 

pajak Perusahaanl. 

3. Fauzanl, F., Arsanlti, 

P.M.D., Fatchanl, I.NL. 

(2021) 

The effect of finlanlcial 

distress, good corporate 

governlanlce, anld 

inlstitutionlal ownlership 

onl tax avoidanlce 

Y : Tax Avoidanlce (TA) 

 

X: 

• Finlanlcial Distress (FD) 

• Good Corporate 

Governlanlce (KM) 

• Inlstitutionlal Ownlership 

(UDD) 

• Manlagerial Ownlership 

(UDKI) 

• Board of Director Size 

(KA)  

 

Variabel kepemilikanl manlajerial, ukuranl 

dewanl direksi, danl kepemilikanl inlstitusionlal 

memiliki penlgaruh signlifikanl terhadap 

praktik penlghinldaranl pajak (tax avoidanlce) 

dalam perusahaanl manlufaktur di sektor 

inldustri baranlg konlsumsi yanlg terdaftar di 

Bursa Efek Inldonlesia selama periode 2016-

2019. NLamunl, variabel finlanlcial distress, 

ukuranl dewanl komisaris inldepenldenl, danl 

komite audit tidak memiliki penlgaruh 

signlifikanl terhadap praktik penlghinldaranl 

pajak.  

4. Pratomo, D., Ranla, 

R.A. (2021) 

Penlgaruh kepemilikanl 

inlstitusionlal, komisaris 

inldepenldenl danl komite 

audit terhadap 

penlghinldaranl pajak 

Y: Penlghinldaranl pajak 

 

X: 

ROA, Leverage, ukuranl 

Perusahaanl, kepemilikanl 

inlstitusionlal danl Kompenlsasi 

rugi fiscal 

Returnl onl Asset, Leverage danl ukuranl 

perusahaanl berpenlgaruh signlifikanl terhadap 

penlginldaranl pajak sedanlgkanl kompenlsasi 

rugi fiskal danl kepemilikanl inlsitusionlal  

tidak berpenlgaruh signlifikanl terhadap 

penlghinldaranl pajak. 

5. Ginltinlg. 2016   Penlgaruh Corporate 

Governlanlce danl 

Kompenlsasi Rugi Fiskal 

terhadap Penlghinldaranl 

pajak denlganl Ukuranl 

Perusahaanl sebagai 

Variabel Moderatinlg;  

 

Y: Penlghinldaranl Pajak 

 

X:  

Corporate Governlanlce danl 

Kompenlsasi Rugi Fiskal 

 

Moderatinlg: Ukuranl 

Perusahaanl 

Kepemilikanl Inlstitusionlal danl Kompenlsasi 

Rugi Fiskal berpenlgaruh signlifikanl terhadap 

penlghinldaranl pajak. Sedanlgkanl Komisaris 

Inldepenldenl Tidak berpenlgaruh signlifikanl 

terhadap penlghinldaranl pajak. 

6. M.Khanl (2017) Inlstitutionlal ownlership 

anld corporate tax 

Y: Penlghinldaranl pajak 

perusahaanl (Corporate Tax 

Terdapat hubunlganl positif anltara 

kepemilikanl inlstitusionlal danl penlghinldaranl 
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avoidanlce: NLew 

Evidenlce 

Avoidanlce) 

 

X: 

Kepemilikanl inlstitusionlal 

(Inlstitutionlal Ownlership), 

ukuranl perusahaanl (firm size), 

rasio book-to-market, 

profitabilitas (profitability), 

leverage, aset tetap (fixed 

assets), aset tak berwujud 

(inltanlgibles), tinlgkat danl 

perubahanl carryforwards 

kerugianl pajak (tax-loss 

carryforwards), penldapatanl 

asinlg sebelum pajak (pretax 

foreignl inlcome), penldapatanl 

ekuitas (equity inlcome), 

pajak perusahaanl, yanlg diukur melalui 

Effective Tax Rate (ETR) danl Cash Effective 

Tax Rate (CETR). Hasil penlelitianl 

menlunljukkanl bahwa penlinlgkatanl 

kepemilikanl inlstitusionlal berkonltribusi pada 

tinlgkat penlghinldaranl pajak yanlg lebih tinlggi 

di perusahaanl. Selainl itu, penlelitianl inli juga 

menlyoroti penltinlgnlya mempertimbanlgkanl 

faktor-faktor seperti ukuranl perusahaanl, 

profitabilitas, leverage, danl variabel lainlnlya 

dalam memahami praktik penlghinldaranl 

pajak perusahaanl. 

7. Kurnliasih danl sari; 

(2013) 

The Inlfluenlce of Returnl 

onl Assets, Leverage, 

Corporate Governlanlce, 

Companly Size anld 

Fiscal Loss 

Compenlsationl onl Tax 

Avoidanlce; 

1) Variabel tidak bebas (Y) 

dalam penlelitianl inli adalah nlilai 

relevanlsi tax avoidanlce.  

2) Variabel bebas (X) dalam 

penlelitianl 

inli adalah Returnl onl Assets 

(ROA), Leverage, Corporate 

Governlanlce (CG), Ukuranl 

Perusahaanl danl Kompenlsasi 

Rugi Fiskal. 

Returnl Onl Assets danl Kompenlsasi Rugi 

Fiskal memiliki penlgaruh signlifikanl nlegatif 

terhadap penlginldaranl pajak, ukuranl 

Perusahaanl, Leverage danl corporate 

governlanlce tidak memiliki penlgaruh posif 

terhadap penlginldaranl pajak 

8. Anlnlisa danl 

kurnliasih; 2012 

The inlfluenlce of 

corporate governlanlce 

onl tax avoidanlce 

1.Variable Inldepenldenl 

Corporate Governlanlce: 

1.Kepemilikanl Inlstitusionlal 

2. Dewanl Komisaris  

•Prosenltase Dewanl Komisaris 

Inldepenldenl  

• Jumlah Dewanl Komisaris 

3. Kualitas Audit 

4. Komite Audit 

2.Variabel Depenldenl 

Tax Avoidanlce  

Terdapat penlgaruh signlifikanl anltara  komite 

audit danl kualitas audit terhadap tax 

avoidanlce. 

Tidak terdapat penlgaruh signlifikanl anltara 

kepemilikanl inlstitusionlal, dewanl komisaris 

inldepenldenl danl dewanl komisaris terhadap 

penlghinldaranl pajak. 
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(Book Tax Gap) 

9. Syamsuddinl, Rusnli, 

2020. 

 

The Effect of Corporate 

Governlanlce onl 

Finlanlcial Performanlce 

anld Tax Avoidanlce onl 

LQ45 Companlies 

1. Variabel Inldepenldenl 

Corporate governlanlce 

(kepemilikanl inlstitusionlal, 

ukuranl dewanl direksi, 

komisaris inldepenldenl, dewanl 

audit). 

2. Variabel Depenldenl 

Penlghinldaranl pajak 

Unltuk penlghinldaranl pajak, ukuranl dewanl 

komisaris, komisaris inldepenldenl, danl dewanl 

audit berpenlgaruh positif signlifikanl, tetapi 

kepemilikanl inlstitusionlal tidak berpenlgaruh 

nlegatif signlifikanl terhadap penlghinldaranl 

pajak, sedanlgkanl kinlerja keuanlganl 

berkorelasi nlegatif denlganl penlghinldaranl 

pajak.  

10. Oktrivinla, Amelia 

Siregar. 2019. 

Profitability, Leverage, 

Companly Size anld 

Inlstitutionlal Ownlership 

with The Genlder 

Diversificationl 

Moderationl of The 

Board of Directors onl 

Tax Avoidanlce 

1. Variabel Inldepenldenl 

Profitabilitas, Leverage, Ukuranl 

Perusahaanl danl Kepemilikanl 

Inlstitusionlal  

 

2. Variabel Depenldenl 

Penlghinldaranl pajak 

Hasil penlelitianl inli menlunljukkanl bahwa 

secara parsial variabel profitabilitas 

berpenlgaruh nlegatif terhadap penlghinldaranl 

pajak. Leverage memiliki efek nlegatif pada 

penlghinldaranl pajak. Ukuranl perusahaanl 

berpenlgaruh nlegatif terhadap penlghinldaranl 

pajak. Kepemilikanl inlstitusionlal berpenlgaruh 

nlegatif terhadap penlghinldaranl pajak. 
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2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal Pada Penghindaran Pajak 

Kompenlsasi kerugianl (carryinlg loss) adalah metode unltuk meminldahkanl 

kerugianl dari satu tahunl pajak ke tahunl pajak selanljutnlya (Oktavianli, 2023). 

Positive Accounltinlg Theory (Watts & Zimmermanl, 1978) berfokus pada 

bagaimanla manlajer memilih kebijakanl akunltanlsi unltuk memaksimalkanl utilitas 

pribadi, denlganl mempertimbanlgkanl konltrak kompenlsasi, konltrak utanlg, danl 

biaya politik. Kompenlsasi kerugianl fiskal memberikanl kesempatanl bagi 

perusahaanl unltuk menlekanl pajak yan lg perlu dibayarkanl di masa yan lg akanl 

datanlg denlganl mempertimbanlgkanl kerugianl yanlg telah terjadi sebelumnlya. Inli 

dapat menldoron lg perusahaanl unltuk menlgelola laba (earnlinlgs manlagemenlt) atau 

melakukanl penlghinldaranl pajak agar bisa memaksimalkanl manlfaat fiskal tersebut.  

Dalam kaitanlnlya anltara kompenlsasi rugi fiskal berhubunlganl den lganl Positive 

Accounltinlg Theory (debt covenlan lt hypothesis danl cost hypothesis), manlajer 

memanlfaatkanl kebijakanl akunltanlsi danl perpajakanl (seperti memanlfaatkanl rugi 

fiskal) unltuk menlghinldari pelanlggaranl perjanljianl utanlg. Selainl itu manlajer juga 

menlurunlkanl laba kenla pajak unltuk menlguranlgi eksposur terhadap penlgawasanl 

pemerinltah atau publikasi nlegatif. PAT memprediksi bahwa adanlya kompenlsasi 

rugi fiskal menldoronlg manlajer bertinldak oportunlistik, termasuk melakukanl 

penlghinldaran l pajak gunla menlgoptimalkanl posisi keuanlganl perusahaanl. 

Penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Christenlsenl (2022) menlginldikasikanl bahwa 

perusahaanl yanlg memiliki akumulasi kerugianl pajak biasanlya berusaha lebih 

keras unltuk menlghinldari pajak demi menlinlgkatkanl nlilai kompenlsasi kerugianl 

tersebut. Menlurut Akamah (2020), ditemukanl bahwa perusahaanl den lganl saldo 

kompenlsasi rugi fiskal yanlg besar memiliki tinlgkat tax avoidanlce lebih tinlggi, 

khususnlya dalam sektor inldustri berisiko tinlggi. Penlelitianl inli juga menlunljukkanl 

bahwa kompenlsasi rugi fiskal memperkuat motivasi manlajemenl melakukanl tax 

avoidanlce, kecuali jika terdapat penlgawasanl ketat dari dewan l direksi. 

Hasil penlelitianl lainl dilakukanl oleh Hanldoyo (2022), hasilnlya menlunljukkanl 

bahwa perusahaan l denlganl struktur penlgawasanl inlternlal kuat tidak selalu 
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menlggunlakanl kompenlsasi rugi unltuk agresivitas pajak; mereka lebih hati-hati 

karenla reputasi perusahaanl lebih diprioritaskanl. Menlurut Kerr (2019), 

menlyatakanl bahwa beberapa perusahaanl justru memilih tranlsparanlsi ketimbanlg 

agresif pajak meskipunl tersedia saldo rugi fiskal, terutama di n legara denlganl 

penlegakanl hukum yanlg kuat. Berdasarkan l hubunlganl anltara teori danl temuanl dari 

penlelitianl sebelumnlya, maka hipotesis dalam penlelitianl inli, yaitu: 

H1: Kompensasi rugi fiskal berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

2.3.2 Pengaruh Komisaris Independen Pada Penghindaran Pajak 

Menlurut Agatha (2020), ketika dewanl komisaris melaksanlakanl tugas 

penlgawasanl, mereka dapat berpenlgaruh pada manlajemenl dalam menlyusunl 

laporanl keuanlganl yanlg baik. Salah satu elemenl dari dewanl komisaris, yaitu 

komisaris inldepenldenl, memiliki kemampuanl unltuk menljalanlkanl berbagai funlgsi, 

di anltaran lya funlgsi pemanltauanl yanlg men ldukunlg penlgelolaanl perusahaanl yanlg 

efektif, serta menlyajikanl laporanl keuanlganl denlganl lebih obyektif. Komisaris 

inldepenldenl merupakan l bagianl dari dewanl komisaris yanlg tidak memiliki 

keterkaitanl denlganl pihak direksi, anlggota dewanl komisaris lainl, maupunl 

pemeganlg saham yanlg memiliki konltrol, danl tidak terikat dalam hubunlganl bisnlis 

atau lainlnlya yanlg dapat memenlgaruhi kemampuanlnlya unltuk beroperasi secara 

manldiri atau berpihak hanlya pada kepenltinlganl perusahaanl. 

Komposisi anlggota dewanl komisaris bisa berperanl penltinlg dalam menlghasilkanl 

laporanl keuanlganl yanlg berkualitas atau menlguranlgi risiko kecuranlganl dalam 

laporanl keuanlganl. Denlganl demikianl, bisa disimpulkanl bahwa keberadaanl 

komisaris inldepenldenl cenlderunlg berdampak pada manlajemenl laba. Agenlcy 

Theory (Jenlsenl & Mecklinlg, 1976) menljelaskanl bahwa terdapat konlflik 

kepenltinlganl (agenlcy conlflict) anltara manlajer (agenlt) danl pemilik perusahaanl 

(prinlcipal). Manlajer dapat melakukanl tinldakanl yanlg menlgunltunlgkanl diri senldiri, 

seperti penlghinldaranl pajak yanlg berisiko bagi perusahaanl (reputasi buruk, sanlksi 

hukum). Dalam konlsep corporate governlanlce keberadaanl komisaris inldepenldenl 

diharapkanl menlguranlgi tinlgkat penlghinldaranl pajak denlganl menlinlgkatkanl 

efektivitas penlgawasanl. 
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Menlurut penlelitianl yanlg dilakukanl Hanldoyo (2022), menlemukanl bahwa 

perusahaanl den lganl proporsi komisaris inldepenldenl yanlg tinlggi memiliki tinlgkat 

penlghinldaran l pajak yanlg lebih renldah, karenla penlgawasanl yanlg lebih efektif. 

Dalam Wenl et,al. (2020), menlunljukkanl bahwa kehadiranl komisaris inldepenldenl 

secara signlifikanl menlguranlgi praktik penlghinldaranl pajak di perusahaanl terbuka 

Inldon lesia. Selainl itu penlelitianl lainl menlgkonlfirmasi bahwa semakinl kuat dewanl 

komisaris inldepenldenl, semakinl kecil kecenlderunlganl perusahaanl melakukanl tax 

avoidanlce (Khanl et al, 2022). 

Perbedaan l hasil penlelitianl dilakukanl oleh Wenl et. al (2020), ditemukanl bahwa 

penlgaruh komisaris inldepenldenl terhadap tax avoidanlce bervariasi terganltunlg 

pada konlteks nlegara. Di beberapa nlegara, komisaris inldepenldenl kuran lg efektif 

karenla adanlya "formalitas" tanlpa kekuatanl nlyata. Menlurut Johanlnlesenl (2019), 

menlyatakanl bahwa di nlegara berkembanlg, komisaris inldepenldenl tidak selalu 

mampu menlekanl penlghinldaranl pajak karenla keterbatasanl sumber daya danl 

kualitas penlgawasanl. Berdasarkanl hubunlganl anltara teori dan l temuanl dari 

penlelitianl sebelumnlya, maka hipotesis dalam penlelitianl inli, yaitu: 

H2: Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

2.3.3 Komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

Komite audit berperanl sebagai penlgawas dalam proses pembuatanl laporanl 

keuanlganl, yanlg bertujuanl unltuk menlghinldari tinldakanl kecuranlganl oleh pihak 

manlajemenl. Denlgan l keberadaanl komite audit, diharapkan l perusahaanl dapat lebih 

jelas danl bertanlggunlg jawab dalam menlyampaikanl laporanl keuanlganl, sehinlgga 

menlguranlgi risiko penlghinldaranl pajak. Penlelitianl menlgunlgkapkanl bahwa 

adanlya komite audit memiliki dampak nlegatif danl signlifikanl terhadap 

penlghinldaran l pajak, yanlg menlunljukkanl bahwa semakinl banlyak anlggota dalam 

komite audit, semakinl kecil kemunlgkinlanl perusahaanl unltuk terlibat dalam 

penlghinldaran l pajak. Di sisi lainl, terdapat juga studi yanlg menlemukanl bahwa 

komite audit tidak berpenlgaruh secara signlifikanl terhadap penlghinldaranl pajak, 

menlginldikasikanl bahwa seberapa efektifnlya bisa berbeda-beda terganltunlg pada 

konlteks danl struktur perusahaanl. 
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Seperti komisaris inldepenldenlt, komite audit juga berkaitanl erat denlganl agenlcy 

theory. Agenlcy Theory (Jenlsenl & Mecklinlg, 1976) menljelaskanl konlflik anltara 

manlajer (agenlt) danl pemilik (prinlcipal). Salah satu benltuk konlflik adalah saat 

manlajer menlgambil keputusanl oportunlistik, seperti melakukanl penlghinldaranl 

pajak unltuk kepenltinlganl pribadi atau janlgka penldek, yanlg bisa merugikanl 

perusahaanl janlgka panljanlg. Komite audit yanlg efektif akanl menlgawasi 

manlajemenl agar tidak melakukanl penlghinldaranl pajak yanlg berlebihanl atau 

melanlggar hukum.  

Menlurut Danlg (2022), menlemukanl bahwa komite audit yanlg lebih aktif 

(frekuenlsi rapat tinlggi danl keanlggotaanl profesionlal) berhubunlganl nlegatif denlganl 

penlghinldaran l pajak. Penlelitianl lainl dilakukanl Deslanldes (2019), menlgatakanl 

komite audit denlganl jumlah anlggota yanlg lebih banlyak danl latar belakanlg 

keuanlganl akunltanlsi mampu menlekanl praktik penlghinldaran l pajak. Hasil sama 

ditemukanl bahwa keahlianl audit committee di bidanlg keuanlganl dan l hukum pajak 

berpenlgaruh nlegatif terhadap tinlgkat tax avoidan lce (Alqatanl, 2024) 

Penlelitianl denlganl hasil yanlg berbeda dilakukanl oleh Lawati (2021), 

menlunljukkanl bahwa keberadaanl komite audit tidak selalu efektif dalam 

menlguranlgi tax avoidanlce, terutama bila komite audit memiliki tugas di komite 

lainl danl han lya bersifat "simbolis" (tidak aktif menljalanlkanl funlgsi penlgawasanl). 

Menlurut Wahab (2024), menlyatakanl bahwa di beberapa perusahaanl ASEANL, 

meskipunl memiliki komite audit, praktik penlghinldaranl pajak tetap tinlggi karenla 

kuranlgnlya inldepenldenlsi danl keahlianl anlggota. Berdasarkanl hubunlganl anltara 

teori danl temuanl dari penlelitianl sebelumnlya, maka hipotesis dalam penlelitianl inli, 

yaitu: 

H3: Komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

2.3.4 Kepemilikan saham asing berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

Kepemilikanl saham asinlg (foreignl ownlership) adalah konldisi di manla sebagianl 

saham perusahaanl dimiliki oleh pihak asinlg, baik inldividu, lembaga, maupunl 

pemerinltah nlegara lainl yanlg berinlvestasi di Inldonlesia. Dalam perspektif Agenlcy 

Theory (Jenlsenl & Mecklinlg, 1976), kepemilikanl asinlg berperanl sebagai 
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mekanlisme penlgawasanl eksternlal (externlal monlitorinlg) yanlg dapat menlekanl 

perilaku oportunlistik manlajemenl, termasuk praktik penlghinldaranl pajak. Inlvestor 

asinlg, terutama yanlg berasal dari nlegara denlganl stanldar tata kelola danl 

kepatuhanl pajak yanlg ketat, cenlderunlg menldoronlg perusahaanl un ltuk lebih 

tranlsparanl, patuh regulasi, danl menlghinldari strategi penlghinldaranl pajak yanlg 

agresif (Chen l et al., 2022). 

Temuanl penlelitianl Kim, Li, & Li (2021) menlunljukkanl bahwa perusahaanl 

denlganl proporsi kepemilikanl asinlg yanlg tinlggi cenlderunlg memiliki tinlgkat 

penlghinldaran l pajak yanlg lebih renldah, karenla inlvestor asinlg men lghinldari risiko 

reputasi danl potenlsi sanlksi hukum akibat praktik pajak agresif. Alhassanl & Al 

Mamunl (2020) juga menlgonlfirmasi bahwa di pasar nlegara berkembanlg, 

kepemilikanl asinlg berkorelasi denlgan l penldekatanl manlajemenl yanlg lebih hati-

hati dalam menlgelola kewajibanl pajak. Hal inli konlsistenl denlganl konlsep bahwa 

penlgawasanl eksternlal yanlg kuat dapat menlguranlgi konlflik keagenlanl anltara 

manlajer danl pemilik. 

NLamunl, hasil penlelitianl tidak selalu seragam. Alkurdi et al. (2020) menlemukanl 

bahwa kepemilikanl asinlg tidak berpenlgaruh signlifikanl terhadap penlghinldaranl 

pajak jika regulasi domestik lemah atau ketika inlvestor asinlg berorienltasi pada 

keunltunlganl janlgka penldek. Dalam konldisi inli, kepemilikanl asinlg justru bisa 

menldoronlg strategi pajak moderat unltuk memaksimalkanl returnl inlvestasi. 

Dari perspektif Positive Accounltinlg Theory (Watts & Zimmermanl, 1986), 

kepemilikanl asinlg dapat menlgubah inlsenltif man lajer dalam memilih kebijakanl 

akunltanlsi danl pajak. Tekanlanl dari inlvestor asinlg terhadap tranlsparanlsi danl 

pelaporanl keuanlganl yanlg akurat membatasi ruanlg gerak manlajer unltuk 

memanlfaatkanl celah pajak secara berlebihanl. 

H4: Kepemilikan saham asing berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak. 
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2.3.5 Kepemilikan saham asing memoderasi pengaruh kompensasi rugi 

fiskal terhadap penghindaran pajak 

Dalam Positive Accounltinlg Theory (Watts & Zimmermanl, 1978) menljelaskanl 

bahwa manlajer cenlderunlg memilih kebijakanl akunltanlsi yanlg memaksimalkanl 

kepenltinlganl senldiri di bawah tekanlan l konltraktual seperti bonlus, utanlg, atau 

biaya politik. Kompenlsasi rugi fiskal memberikanl peluanlg bagi perusahaanl unltuk 

melakukanl penlghinldaranl pajak. NLamunl, kepemilikanl saham asinlg (foreignl 

ownlership) memperkenlalkanl tekanlanl monlitorinlg tambahanl. Inlvestor asinlg akanl 

cenldrunlg menlekanlkanl adanlya tranlsparanlsi, kepatuhanl regulasi (termasuk 

perpajakanl), danl menlguranlgi ruanlg man luver manlajemenl unltuk melakukanl tax 

avoidanlce ekstrem.  

Dalam penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Chen l (2022), menlunljukkanl bahwa 

kepemilikanl asinlg secara signlifikan l menlguranlgi tinlgkat tax avoidanlce 

Perusahaan l. Menlurut Wenl (2020), ditemukanl bahwa perusahaanl denlganl 

kompenlsasi rugi fiskal besar akanl cenlderunlg menlghinldari pajak, tetapi efeknlya 

menlurunl jika proporsi kepemilikanl asinlg tinlggi. Hasil pen lelitianl tersebut juga 

membuktikanl bahwa foreignl ownlership memperlemah hubunlganl positif anltara 

inlsenltif fiskal danl agresivitas pajak (Wenl, 2020). 

Hasil yanlg berbeda dilakukanl oleh Syukur (2020), menlunljukkanl bahwa pada 

beberapa konldisi, inlvestor asinlg juga dapat menldukunlg strategi penlghinldaranl 

pajak moderat unltuk menlinlgkatkanl returnl inlvestasi. Menlurut Alkurdi et al. 

(2020), menlyatakanl bahwa kepemilikanl asinlg tidak selalu menlekanl tax 

avoidanlce jika regulasi pajak domestik lemah danl inlvestor lebih berorienltasi pada 

keunltunlganl janlgka penldek. Perusahaanl yanlg memiliki kompenlsasi rugi fiskal 

besar biasanlya lebih terdoronlg unltuk menlghinldari pajak, karenla mereka dapat 

memanlfaatkanl kerugianl masa lalu unltuk menlguranlgi bebanl pajak di masa depanl 

(Velte, 2024). Berdasarkanl hubunlganl anltara teori danl temuanl dari penlelitianl 

sebelumnlya, maka hipotesis dalam penlelitianl inli, yaitu: 

H5: Kepemilikan saham asing memoderasi pengaruh kompensasi rugi fiskal 

terhadap penghindaran pajak. 
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2.3.6 Kepemilikan saham asing dapat memoderasi komisaris independen 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

Komisaris inldepenldenl umumnlya tidak memiliki penlgaruh signlifikanl terhadap 

penlghinldaran l pajak. NLamunl, ada penlelitianl yanlg menlunljukkanl bahwa komisaris 

inldepenldenl dapat menlguranlgi praktik penlghinldaranl pajak. Dalam praktiknlya 

komisaris inldepenldenlt menljalanlkanl peranl penlgawasanl dan l menlghinldari terjadi 

konlflik dalam Perusahaanl. Berdasarkanl agenlcy theory (Jenlsenl & Mecklinlg, 

1976) menljelaskanl bahwa ada konlflik kepenltinlganl anltara pemilik (prinlcipal) danl 

manlajer (agenlt). Manlajer bisa bertinldak unltuk kepenltinlganlnlya senldiri, seperti 

melakukanl penlghinldaranl pajak berlebihanl unltuk menlinlgkatkanl laba janlgka 

penldek, nlamunl berisiko terhadap reputasi danl keberlanlgsunlganl Perusahaanl. 

Dalam perspektif agenlcy theory, kepemilikanl saham asinlg diharapkanl 

memperkuat efektivitas komisaris inldepenldenl dalam membatasi penlghinldaranl 

pajak yanlg dilakukan l oleh manlajemenl.  

Menlurut Putri (2023), dari penlelitianl yanlg dilakukanl menlunljukkanl bahwa 

kepemilikanl asinlg memperkuat peranl mekanlisme governlanlce, termasuk 

komisaris inldepenldenl, dalam menlguranlgi tax avoidanlce. Hasil yanlg sama 

dilakukanl oleh beberapa studi yanlg menlemukanl tidak ada penlgaruh signlifikanl, 

menlunljukkanl bahwa hasil bisa bervariasi terganltunlg konlteks inldustri danl regulasi 

(Putri, 2023). Hasil yanlg berbeda dijelaskanl oleh NLguyenl et al (2025), 

menlyatakanl bahwa di beberapa perusahaanl, keberadaanl inlvestor asinlg justru 

tidak berpen lgaruh signlifikanl terhadap efektivitas komisaris inldepenldenl dalam 

menlekanl tax avoidanlce. Efek inli konlsistenl di berbagai nlegara berkembanlg, 

termasuk Asia Tenlggara danl Timur Tenlgah. Tidak ada bukti kuat bahwa 

kepemilikanl asinlg memperkuat peranl governlanlce (misal, komisaris inldepenldenl) 

dalam menlekanl tax avoidanlce (Alkurdi, 2020). Berdasarkanl hubunlganl anltara 

teori danl temuanl dari penlelitianl sebelumnlya, maka hipotesis dalam penlelitianl inli, 

yaitu: 

H6: Kepemilikan saham asing memoderasi pengaruh komisaris independen 

terhadap penghindaran pajak 
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2.3.7 Kepemilikan saham asing dapat memoderasi komite audit 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

Komite audit bertugas memastikanl tranlsparanlsi danl akunltabilitas dalam laporanl 

keuanlganl perusahaan l, termasuk kepatuhanl terhadap regulasi perpajakanl. 

Beberapa penlelitianl menlunljukkanl bahwa keberadaanl komite audit yanlg efektif 

dapat menlguranlgi penlghinldaranl pajak karenla mereka berperan l dalam menlgawasi 

kebijakanl perpajakan l Perusahaanl. Kepemilikanl saham asinlg dapat memoderasi 

hubunlganl anltara komite audit danl penlghinldaranl pajak. Dalam konlteks inli, 

penlgaruh komite audit terhadap penlghinldaranl pajak dapat diperkuat atau 

dilemahkanl terganltunlg pada peranl danl tujuanl pemeganlg saham asinlg. Dalam 

agenlcy theory (Jenlsenl & Mecklinlg, 1976) menlekanlkanl adanlya konlflik 

kepenltinlganl anltara manlajer (agenlt) danl pemilik (prinlcipal). Peranl komite audit 

memastikanl penlgawasanl keuanlgan l danl perpajakanl serta menlguranlgi asimetri 

inlformasi danl menlcegah perilaku oportunlistik. Keberadaan l kepemilikanl saham 

asinlg hadir sebagai kekuatanl eksternlal. Inlvestor asinlg biasanlya menlunltut stanldar 

akunltanlsi yanlg lebih tinlggi, tranlsparanlsi pajak, danl kinlerja tata kelola yanlg lebih 

ketat. 

Penlelitianl yanlg dilakukanl Wenl (2020), menlunljukkanl bahwa tidak secara 

signlifikanl foreignl ownlership memperkuat peranl penlgawasanl komite audit dalam 

menlekanl tax avoidanlce. Penlelitianl tersebut menlunljukkanl penlgalamanl asinlg pada 

direktur (bukanl kepemilikanl asinlg secara lanlgsunlg) yanlg duduk di komite audit 

dapat memperkuat penlgawasanl danl menlurunlkanl tax avoidanlce, terutama jika 

mereka membawa praktik tata kelola dari nlegara denlganl perlinldunlganl inlvestor 

yanlg baik. Penlelitianl denlganl hasil yanlg berbeda dilakukanl Alkurdi (2020), 

menlyatakanl bahwa di beberapa nlegara ASEANL, kehadiranl foreignl ownlership 

justru tidak konlsistenl memperkuat peranl komite audit terhadap penlghinldaranl 

pajak, terutama bila inlvestor hanlya berorienltasi keunltunlganl janlgka penldek. 

Kepemilikanl asinlg senldiri, dalam beberapa konlteks, tidak terbukti memperkuat 

peranl komite audit dalam menlekanl tax avoidanlce, danl bahkan l bisa menlinlgkatkanl 

praktik tax avoidanlce (Putri, 2023). Berdasarkanl hubunlganl anltara teori danl 

temuanl dari penlelitianl sebelumnlya, maka hipotesis dalam penlelitianl inli, yaitu: 
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H7: Kepemilikan saham asing memoderasi pengaruh komite audit terhadap 

penghindaran pajak 

2.4 Kerangka Pemikiran 

2.5  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

Penlghinldaranl pajak (tax avoidanlce) sebagai variabel depen ldenl adalah bagianl dari 

perenlcanlaanl pajak (tax planlnlinlg) yanlg dilakukanl secara legal denlganl cara 

menlgecilkanl objek pajak yanlg menljadi dasar penlgenlaanl pajak yanlg masih sesuai 

denlganl keten ltuanl peraturanl perpajakanl yanlg berlaku (Halim, A., Bawonlo I. R. 

danl Dara A., 2014). Variabel depenldenl adalah suatu variabel yanlg nlilainlya 

terganltunlg pada nlilai dari variabel lainl. Strategi penlghematanl pajak disebut juga 

sebagai suatu strategi pajak yanlg agresif. Penlghinldaranl pajak merupakanl 

konlsekuenlsi logis dari setiap kebijakanl perpajakanl yanlg dikeluarkanl oleh otoritas 

pajak. Sehinlgga banlyak perusahaanl yanlg menlcoba menlcari celah dalam 

kebijakanl inli unltuk menldapatkanl keunltunlgan l dari segi penlghematanl pajak. Oleh 

karenla itu, diperlukanl variabel inldepen ldenl unltuk menlgetahui faktor-faktor lainl 

yanlg mempenlgaruhi penlghinldaranl pajak perusahaanl. 

Kompenlsasi Rugi 

Fiskal (X1) 

Komisaris Inldepenldenl 

(X2) 

Penlghinldaranl Pajak 

(Y) 

Kepemilikanl Saham 

Asinlg (Z) 

H1 (+) 

H2 (-

) 

H3(-) 

H5 

Komite Audit (X3) 

H6 

H7 

H4 (-) 
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Variabel inldepen ldenl merupakanl variabel yanlg mempenlgaruhi atau menlyebabkanl 

perubahan l pada variabel depenldenl, yaitu elemenl-elemenl yanlg diukur, 

disesuaikanl, atau dipilih oleh penleliti unltuk menlgunlgkap keterkaitanl anltara 

fenlomenla yan lg sedanlg diamati. Denlganl kata lainl, variabel inli adalah unlsur yanlg 

dapat memberikanl dampak pada variabel lainln lya. Dalam kajianl inli, penlulis 

memilih komisaris inldepenldenl, komite audit, danl kompenlsasi fiskal sebagai 

variabel inldepenldenl. Penljelasanl menlgenlai alasanl penlggunlaan l ketiga variabel 

tersebut, serta teori danl penlelitianl terdahulu dalam mempertimbanlgkanl penlelitianl 

inli, terdapat pada latar belakanlg. 

Dalam teori agenlsi, diunlgkapkanl bahwa terdapat ketidakseimbanlganl inlformasi 

anltara manlajer danl pemilik perusahaanl, karenla manlajer dianlggap memiliki 

pemahamanl yanlg lebih baik menlgenlai data inlternlal serta masa depanl perusahaanl. 

Bagi komisaris inldepenldenl, penlgawasanl danl nlasihat yanlg diberikanl kepada 

dewanl direksi akanl memberikanl penlgaruh terhadap strategi bisnlis yanlg 

digunlakanl sehinlgga diharapkan l kinlerja direksi cenlderunlg akanl semakinl baik. 

Selainl itu, keadaanl perusahaanl dalam merepesponl kompenlsasi rugi fiskal akanl 

mempenlgaruhi keputusanl yanlg ditetapkanl oleh perusahaanl. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

III. METODE PELAKSANAAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penlelitianl inli menlggunlakanl jenlis penlelitianl kuanltitatif yanlg dapat diolah denlganl 

perhitunlganl statistika danl diolah menlgunlakanl program anlalisis. Sugiyonlo (2019) 

berpenldapat jenlis penlelitianl kuanltitatif yaitu penlelitianl yanlg menlgumpulkanl 

inlformasi tenltanlg inldividu atau kelompok tertenltu denlganl menlggunlakanl alat 

penlelitianl, danl inlformasi tersebut kemudianl diperiksa secara kuanltitatif danl 

statistik denlganl menlgaitkanl teori yanlg sudah ada sebelumnlya. Dalam penlelitianl 

inli penleliti bertujuanl membuktikanl apakah terdapat penlgaruh kompenlsasi rugi 

fiskal danl corporate governlanlce terhadap penlghinldaranl pajak denlganl 

kepemilikanl saham asinlg sebagai variabel moderasi. Sumber data dalam 

penlelitianl inli adalah laporanl keuanlganl perusahaanl yanlg diambil dari website 

Bursa Efek In ldonlesia yaitu www.idx.co.id danl website resmi perusahaanl. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Sugiyonlo (2017) menljelaskanl populasi sebagai suatu genleralisasi menlcakup item 

atau inldividu denlganl atribut tertenltu yanlg dipilih penleliti unltuk diteliti danl 

diambil kesimpulanlnlya. Populasi dalam penlelitianl inli adalah Perusahaanl 

manlufaktur yanlg terdaftar di Bursa Efek  Inldonlesia berturut-turut tahunl 2020-

2024. 

 

3.2.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Penlelitianl inli menlggunlakanl metode purposive samplinlg unltuk memilih sampel 

inldustri manlufaktur yanlg terdaftar di BEI. Menlurut Sugiyonlo (2017) menlyatakanl 

bahwa metode purposive samplinlg adalah metode memperoleh sampel yanlg 

memenluhi karakteristik yanlg ditetapkanl, pemilihanl sampel didasarkanl pada 

tujuanl penlelitianl.  

http://www.idx.co.id/
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Secara umum karakteristik yanlg digunlakanl unltuk memilih sampel sebagai berikut 

1. Perusahaan l manlufaktur yanlg terdaftar di Bursa Efek  Inldonlesia berturut-turut 

tahunl 2020-2024.  

2. Perusahaan l manlufaktur yanlg terdaftar di Bursa Efek Inldonlesia berturut-turut 

dari tahunl 2020-2024. 

3. Perusahaan l yanlg melaporkanl keuan lganl periode tahunl 2020-2024 danl 

menldapatkanl laba (laba sebelum pajak). 

4. Perusahaan l yanlg menlggunlakanl mata uanlg rupiah pada pelaporanlnlya. 

 

Dalam kasus purposive samplinlg, sampel dipilih berdasarkanl kesesuaianl 

karakteristik denlganl kriteria penlgambilanl sampel yanlg ditenltukanl, danl 

perusahaanl yanlg tidak memenluhi kriteria dikeluarkanl.  

 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

3.3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penlelitianl inli menlggunlakanl variabel terikat danl variabel bebas. Variabel terikat 

(depenldenlt variable) adalah variable yanlg besar kecilnlya terganltunlg pada 

variabel bebas. Variabel terikat pada penlelitianl inli adalah tax avoidanlce. Variabel 

bebas (inldepenldenlt variable) adalah variabel yanlg nlilainlya tidak terganltunlg pada 

variael lainl. Sedanlgkanl unltuk variabel bebas adalah komisaris inldepenldenl, 

komite audit danl kompenlsasi kerugianl fiskal . Sedanlgkanl variabel moderasi 

adalah variabel yanlg memenlgaruhi kekuatanl atau arah hubunlganl anltara variabel 

inldepenldenl (X) danl variabel depenldenl (Y) dalam penlelitianl inli yaitu 

kepemilikanl saham asinlg. 

3.3.1.1 Variabel Dependen 

Metode penlgukuranl penlghinldaranl pajak dalam penlelitianl inli diproksikanl melalui 

ETR (Effective Tax Rate) adalah ukuranl yan lg menlunljukkanl seberapa besar bebanl 

pajak yanlg dibayar perusahaanl dibanldinlgkanl denlganl laba sebelum pajak (Hsu, 

2018). Penlggunlaanl ETR bertujuanl unltuk menlgidenltifikasi tinlgkat efektivitas 

bebanl pajak aktual perusahaanl — danl secara tidak lanlgsunlg, menldeteksi inldikasi 

penlghinldaran l pajak (tax avoidanlce). 
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GAAP ETR = 
Total Bebanl pajak

Laba sebelum pajak Perusahaan
  ………...…………….…...(1) 

Bebanl pajak meliputi pajak kinli (currenlt tax) yaitu jumlah pajak penghasilan 

yang terutang (dilunasi) atas laba kena pajak (rugi pajak) untuk satu periode 

(PSAK 46). Dalam penelitian ini interpretasi menggunakan ETR Differential yang 

didasarkan pada pertimbangan bahwa pengukuran dilakukan secara langsung 

mencerminkan deviasi antara tarif pajak badan yang berlaku dan tarif pajak efektif 

yang dilaporkan perusahaan. Laba sebelum pajak merupakanl laba bersih 

perusahaanl sebelum dikuranlgi pajak penlghasilanl. Penggunaan ETR Differential 

dalam penelitian penghindaran pajak, khususnya di Indonesia, masih relatif 

terbatas, sehingga pengukuran ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris yang lebih kaya dalam mengidentifikasi perilaku penghindaran pajak 

perusahaan. Adapunl inlterpretasi ETR renldah (menldekati 0) menlunljukkanl 

tinlgginlya praktik penlghinldaranl pajak, karen la perusahaanl membayar pajak lebih 

kecil relatif terhadap labanlya (Hanllonl & Heitzmanl, 2010). NLamunl ETR 

tinlggi (menldekati 1 atau lebih) menlginldikasikanl renldahnlya penlghinldaranl pajak. 

Dalam penelitian ini ETR Differential dihitung sebagai selisih antara tarif pajak 

badan yang berlaku sebesar 22% berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan dan nilai GAAP ETR 

perusahaan. 

3.3.1.2 Variabel Independen 

Variabel inldepenldenl pada penlelitianl inli adalah kompenlsasi rugi fiskal, komisaris 

inldepenldenl, danl komite audit. 

1 Kompenlsasi Rugi Fiskal 

Kompenlsasi rugi fiskal (fiscal loss compenlsationl) adalah mekanlisme dalam 

perpajakanl yanlg menlgizinlkanl perusahaanl unltuk menlgkompenlsasi kerugianl fiskal 

pada tahunl-tahunl sebelumnlya terhadap penlghasilanl kenla pajak di tahun l-tahunl 

berikutnlya. Tujuanlnlya adalah unltuk menlguranlgi jumlah pajak yanlg harus dibayar 

di masa depanl. Kompenlsasi rugi fiskal diukur menlggunlakanl variabel dummy 

yanlg akanl diberikanl nlilai 1 jika terdapat kompenlsasi rugi fiskal danl 0 jika tidak 

ada. Ditemukanl bahwa adanlya kompenlsasi rugi fiskal menlinlgkatkanl agresivitas 

pajak, terutama jika tata kelola lemah (Akamah, 2020) 
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2 Komisaris In ldepenldenl  

Definlisi menlgacu pada peraturanl OJK NLo. 33/POJK.04/2014 tenltanlg Direksi danl 

Dewanl Komisaris Emitenl atau Perusahaanl Publik. Komisaris inldepenldenl adalah 

anlggota dewanl komisaris yanlg tidak memiliki hubunlganl keuanlganl, 

kepenlgurusanl, kepemilikanl saham, atau hubunlganl keluarga denlganl direksi, 

komisaris lainl, maupunl pemeganlg saham penlgenldali. Tujuanl utama komisaris 

inldepenldenl adalah unltuk menljaga objektivitas danl melakukanl penlgawasanl yanlg 

efektif terhadap man lajemenl. 

Komisaris In ldepenldenl =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
𝑥 100% ……....(2) 

Dalam proxy inli menljelaskanl skala: rasio 0 sampai  1. Semakinl tinlggi proporsi 

komisaris inldepenldenl, diharapkanl penlgawasanl terhadap manlajemenl semakinl 

ketat, sehinlgga berpotenlsi menlurunlkanl penlghinldaranl pajak (Kovermanlnl, 2019). 

3 Komite Audit 

Berdasarkanl POJK NLo. 55/POJK.04/2015 tenltanlg Pembenltukanl danl Pedomanl 

Pelaksanlaanl Kerja Komite Audit. Komite audit adalah komite yanlg dibenltuk oleh 

dewanl komisaris unltuk membanltu menljalanlkanl funlgsi penlgawasanl terhadap 

proses pelaporanl keuanlganl, audit inlternlal danl eksternlal, serta kepatuhan l terhadap 

peraturanl. Peranl utama komite audit adalah memastikanl laporanl keuanlganl 

disusunl secara wajar danl bebas dari manlipulasi, termasuk dalam hal 

penlghinldaran l pajak. 

Komite Audit = ∑ Anlggota Komite Audit……………………….(3) 

Komite audit adalah komite yanlg dibenltuk oleh danl bertanlggunlg jawab kepada 

Dewanl Komisaris dalam membanltu melaksanlakanl tugas danl funlgsi Dewanl 

Komisaris. Anlggota komite audit dianlgkat danl diberhenltikanl oleh dewanl 

komisaris. Komite audit palinlg sedikit terdiri dari 3 (tiga) oranlg an lggota yanlg 

berasal dari Komisaris Inldepenldenl danl pihak dari luar Emitenl atau perusahaanl 

publik (OJK, 2015). Jumlah komite audit juga harus disesuaikanl denlganl 
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kompleksitas perusahaanl denlganl tetap memperhatikanl efektifitas dalam 

penlgambilanl keputusanl. 

3.3.1.3 Variabel Moderasi 

Kepemilikanl saham asinlg adalah proporsi saham perusahaanl yanlg dimiliki oleh 

inlvestor luar nlegeri, baik inldividu maupunl inlstitusi. 

Dalam konlteks variabel moderasi, kepemilikanl saham asinlg dian lggap dapat 

memenlgaruhi kekuatanl atau arah hubunlganl anltara variabel inldepenldenl (seperti 

kompenlsasi rugi fiskal, komisaris inldepen ldenl, atau komite audit) terhadap 

variabel depenldenl (misalnlya penlghinldaranl pajak). Menlurut Chaerunlisa danl 

Hapsari (2018) variabel kepemilikanl asinlg dapat diukur denlganl melihat seberapa 

besar persenltase saham biasa yanlg dimiliki oleh inlvestor asinlg dibanldinlgkanl 

seluruh saham yanlg beredar denlganl rumus sebagai berikut: 

Kepemilikanl saham asinlg =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥 100% ……....(4) 

Kepemilikanl asinlg dianlggap sebagai benltuk externlal monlitorinlg (penlgawasanl 

dari luar) yanlg men ldoronlg tranlsparanlsi danl tata kelola yanlg lebih baik, 

membatasi tinldakanl oportunlistik manlajemenl seperti tax avoidanlce, 

menlinlgkatkanl tekanlanl unltuk kepatuhanl terhadap aturanl inlternlasionlal danl lokal, 

termasuk pajak. 

Tabel 2. Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi 

variabel 

Indikator Skala Sumber 

Penlghinldaranl 

Pajak (Y) 

Penlghinldaranl 

pajak (tax 

avoidanlce) 

merupakanl 

upaya Wajib 

Pajak unltuk 

menlguranlgi 

jumlah pajak 

yanlg terutanlg 

secara legal, 

tetapi denlganl 

memanlfaatkanl 

celah atau 

GAAP ETR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

 

Ratio (Hanllonl & 

Heitzmanl, 

2010) 

(Wanlg, 

2019) 
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Variabel Definisi 

variabel 

Indikator Skala Sumber 

kelemahanl 

dalam peraturanl 

perpajakanl 

Kompenlsasi 

Rugi Fsikal 

(X1) 

Kompenlsasi rugi 

fiskal (fiscal loss 

compenlsationl) 

adalah 

mekanlisme 

dalam 

perpajakanl yanlg 
menlgizinlkanl 

perusahaanl 

unltuk 

menlgkompenlsasi 

kerugianl fiskal 

pada tahunl-tahunl 

sebelumnlya 

terhadap 

penlghasilanl 

kenla pajak di 

tahunl-tahunl 

berikutnlya. 

Variabel Dummy (0 danl 1) NLominlal 

 

(Oktavianli, 

2023) 

Komisaris 

Inldepenldenl 

(X2) 

Komisaris 

inldepenldenl 

adalah anlggota 

dewanl komisaris 

yanlg tidak 

memiliki 

hubunlganl 

keuanlganl, 

kepenlgurusanl, 

kepemilikanl 

saham, atau 

hubunlganl 

keluarga denlganl 

direksi, 

komisaris lainl, 

maupunl 

pemeganlg saham 

penlgenldali.  

KI = (Jumlah dewanl komisaris 

inldepenldenlt : total dewanl 

komisaris) x 100% 

Rasio 

 

(Kovermanlnl, 

2019) 

Komite Audit 

(X3) 

Komite audit 

adalah komite 

yanlg dibenltuk 

oleh dewanl 

komisaris unltuk 

membanltu 

menljalanlkanl 

funlgsi 

penlgawasanl 

terhadap proses 

Komite Audit = ∑ Anlggota 

Komite Audit 

NLominlal 

 

(Kovermanlnl, 

2019) 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penlelitianl inli menlggunlakanl data sekun lder atau inlformasi yan lg dikumpulkanl 

melalui peranltara berupa laporanl keuanlganl perusahaanl. Laporanl keuanlganl 

tahunlanl diakses melalui website resmi perusahaanl danl website www.idx.co.id. 

3.5 Analisis Data 

Data pada penlelitianl inli yanlg telah dikumpulkanl akanl dian lalisa denlganl program 

SPSS Statistic 27 for winldows. 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Anlalisis statistik deskriptif adalah menlganlalisis data variabel penlelitianl denlganl 

memeriksa rata-rata, maksimum, minlimum, danl stanldar deviasinlya. Anlalisis inli 

berfunlgsi unltuk memberikanl gambaranl umum tenltanlg sampel yan lg dikumpulkanl 

danl memenluhi kriteria unltuk dijadikanl sampel penlelitianl (Sugiyonlo, 2019). 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam regresi linlier menlggunlakanl penldekatanl Ordinlary Least Squared (OLS), 

terdapat uji asumsi klasik yanlg umumnlya digunlakanl, seperti uji n lormalitas, uji 

multikolinlieritas, uji heteroskedastisitas, danl uji autokorelasi. NLamunl, tidak 

semua uji tersebut perlu dilaksanlakanl pada setiap model regresi OLS.  

Variabel Definisi 

variabel 

Indikator Skala Sumber 

pelaporanl 

keuanlganl, audit 

inlternlal danl 

eksternlal, serta 

kepatuhanl 

terhadap 

peraturanl. 

Kepemilikanl 

Saham Asinlg 

(Z) 

Kepemilikanl 

saham asinlg 

adalah proporsi 

saham 

perusahaanl yanlg 

dimiliki oleh 

inlvestor luar 

nlegeri, baik 

inldividu maupunl 

inlstitusi. 

KSA = (Jumlah saham yanlg 

dimiliki inlvestor asinlg : jumlah 

saham yanlg beredar) x 100% 

 

Rasio 

 

(Alkurdi, 

2020) 

http://www.idx.co.id/
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a) Uji nlormalitas bukanl merupakanl persyaratanl yanlg mutlak unltuk BLUE (Best 

Linlear Unlbiased Estimator), danl beberapa penldapat menlganlggapnlya tidak 

harus dipenluhi secara wajib.  

b) Uji multikolinlieritas diperlukanl ketika regresi melibatkanl lebih dari satu 

variabel bebas. Jika hanlya ada satu variabel bebas, kemunlgkinlanl 

multikolinlieritas tidak ada.  

c) Heteroskedastisitas biasanlya munlcul dalam data cross sectionl, sedanlgkanl 

data panlel cenlderunlg lebih mirip denlganl cross sectionl daripada time series.  

d) Uji autokorelasi hanlya relevanl unltuk data time series. Penlgujianl autokorelasi 

pada data nlon l-time series seperti cross sectionl atau panlel tidaklah bermaknla 

(Basuki, 2021). 

Dalam pen lelitianl inli, karenla menlggunlakanl data panlel, penlgujianl akanl 

difokuskanl pada uji nlormalitas, uji multikolinlieritas, danl uji heteroskedastisitas. 

1 Uji Normalitas 

Menlurut Hamid et al. (2020) dalam model regresi, adalah suatu persyaratanl 

bahwa asumsi data harus terdistribusi secara nlormal. Unltuk itu tujuanl dari uji 

nlormalitas yaitu unltuk menlguji apakah model regresi, di manla variabel ganlgguanl 

atau residual mempunlyai distribusi nlormal. SPSS dapat dijadikanl sebagai alat 

anlalisis unltuk membuktikanl secara akurat apakah data terdistribusi secara nlormal 

atau tidak. Terdapat dua penldekatanl unltuk menldeteksi apakah residual memiliki 

distribusi nlormal: penldekatanl grafis danl uji Jarque-Bera. Penlelitianl inli 

menlggunlakanl metode uji Jarque-Bera unltuk menlenltukanl apakah nlilai residual 

terdistribusi nlormal. Penlgambilanl keputusanl pada uji nlormalitas denlganl uji 

Jarque-Bera dapat dilihat dalam tabel yanlg disediakanl: 

Tabel 3. Pengambilan Keputusan Uji Normalitas 

H0 diterima 
P Value > a 0,05 

Residual berdistribusi nlormal 

H1 ditolak 
P Value < a 0,05 

Residual tidak berdistribusi nlormal 
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Berdasarkanl pada tabel Jika nlilai P Value melebihi nlilai α 0,05, maka H0 

diterima, menlunljukkanl bahwa residual memiliki distribusi nlormal. NLamunl, jika 

nlilai P Value kuranlg dari α 0,05, maka H0 ditolak, menlunljukkanl bahwa residual 

tidak memiliki distribusi nlormal. 

2 Uji Multikolinearitas 

Menlurut Hamid et al. (2020) uji multikolinlearitas bertujuanl unltuk memeriksa 

apakah terdapat korelasi anltara variabel inldepenldenl dalam model regresi. Model 

regresi yanlg baik seharusnlya tidak menlunljukkanl adanlya korelasi anltara variabel 

inldepenldenl. Beberapa metode yanlg dapat digunlakanl dalam uji multikolenlieritas 

meliputi Varianlce Inlfluenlce Factor (VIF), regresi auxiliary, danl korelasi 

berpasanlganl. Penlelitianl inli menlggunlakanl Varianl Inlflationl Factor (VIF unltuk 

menlilai keberadaanl multikolinlearitas dalam model regresi linlier. Sebagai acuan l, 

nlilai VIF yanlg melebihi 10 serinlg dianlggap sebagai inldikasi adanlya 

multikolinlearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menlurut Hamid et al. (2020) penlgujianl heterokedastisitas memiliki tujuanl unltuk 

menlgevaluasi apakah terdapat perbedaanl dalam varianls anltara penlgamatanl dalam 

model regresi. Jika varianls residual tetap konlsistenl anltar penlgamatanl, itu 

menlunljukkanl homoskedastisitas; nlamunl, jika varianls tersebut berbeda, itu 

menlanldakanl adanlya heteroskedastisitas. Homoskedastisitas atau konlsistenlsi 

varianls, dianlggap sebagai inldikator model regresi yanlg baik. Penldekatanl unltuk 

menldeteksi heteroskedastisitas dalam penlelitianl dapat dilakukanl melalui glejser, 

yanlg melibatkanl regresi dari nlilai absolut residual. Tahap penlgambilanl keputusanl 

dalam penlgujianl heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Pengambilan Keputusan Uji Heteroskedastisitas 

 

Jika nlilai probabilitas melebihi α 0,05, maka H0 diterima, menlunljukkanl bahwa 

tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam distribusi data. NLamunl, jika nlilai 

H0 diterima NLilai Probability > a 0,05 

Tidak terjadi masalah heterokedastisitas 

H1 ditolak 
NLilai Probability < a 0,05 

Terjadi masalah heterokedastisitas 
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probabilitas kuranlg dari α 0,05, maka H1 ditolak, menlanldakanl adanlya masalah 

yanlg terjadi. 

4. Uji Autokorelasi 

Menlurut Ghozali (2018) penlgujianl autokorelasi bertujuanl unltuk menlguji apakah 

dalam suatu model regresi linlear ada korelasi an ltara kesalahanl pen lgganlggu pada 

periode t denlganl kesalahanl pada periode sebelumnlya (t-1). Autokorelasi munlcul 

karenla observasi yanlg berurutanl sepanljanlg waktu berkaitanl satu sama lainl. 

Masalah inli timbul karenla residual (kesalahanl penlgganlggu) tidak bebas dari satu 

observasi ke observasi yanlg lainl. Ada beberapa cara unltuk menldeteksi ada atau 

tidaknlya autokorelasi, salah satunlya yaitu denlganl menlggunlakanl Runl Test. Runl 

Test digunlakanl unltuk melihat apakah data residual terjadi secara ranldom atau 

tidak sistematis. Penlgambilanl keputusanl pada uji Runl Test adalah sebagai berikut:  

1. Jika hasil uji Runl Test menlunljukkanl nlilai signlifikanl lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkanl bahwa residual tidak ranldom atau terjadi autokorelasi anltar 

nlilai residual.  

2. Jika hasil uji Runl Test menlunljukkanl nlilai signlifikanl lebih besar dari 0,05 dapat 

disimpulkanl bahwa residual ranldom atau tidak terjadi autokorelasi anltar nlilai 

residual.  

3.5.3 Pengujian Hipotesis 

Penlgujianl hipotesis dilakukanl memakai Moderated Regressionl Anlalysis (MRA). 

Studi inli menljalanlkanl dua model regresi, yaitu: model regresi sekedar menlcakup 

efek utama (1) (mainl effect) saja, danl; model regresi (2) ‘inlteraksi’ (inlteractionl 

effect) (Hartman lnl & Moers, 2003). Oleh karenla itu, terdapat dua model penlelitianl 

yaitu: 

Main Effect Y  = 𝛼 + β1 KRF + β2 KI + β3 KA + β4 KSA + 𝜀 … (1) 

Interaction Effect Y = 𝛼 + β1 KRF + β2 KI + β3 KA + β4 KSA + β4 KRF x 

KSA + β5 KI x KSA + β6 KA x KSA + 𝜀 

… (2) 
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Keteran lganl: 

Y  : Penlghinldaranl Pajak 

𝛼  : Konlstanlta 

β1 β2 β3 β4 β5  : Koefisienl Regresi dari Masinlg-Masinlg Variabel 

KRF  : Kompenlsasi Rugi Fiskal 

KI  : Komisaris Inldepenldenl 

KA  : Komite Audit 

KSA  : Kepemilikanl Saham Asinlg 

KRF x KSA : Inlteraksi Anltara Kompenlsasi Rugi Fiskal denlganl Kepemilikanl Saham 

Asinlg 

KI x KSA : Inlteraksi Anltara Komisaris Inldepenldenl denlganl Kepemilikanl Saham Asinlg 

KA x KSA : Inlteraksi Anltara Komite Audit denlganl Kepemilikanl Saham Asinlg 

𝜀  : Error 

 

1 Uji Koefisien Determinasi (Adjust R2) 

Koefisienl determinlasi (R2) digunlakanl unltuk menlgukur sejauh manla variabel 

inldepenldenl mempenlgaruhi perubahanl nlilai variabel depenldenl. Renltanlg nlilai 

koefisienl determinlasi adalah anltara 0 danl 1. NLilai koefisienl determinlasi yanlg 

lebih tinlggi menlunljukkanl persenltase yan lg lebih besar dari variabel inldepenldenl 

yanlg mempenlgaruhi variabel depenldenl. Ketika presenltase determinlasi kecil, hal 

inli menlunljukkanl bahwa kemampuanl variabel inldepenldenl dalam menljelaskanl 

variabel depenldenl terbatas, semenltara nlilai determinlasi men ldekati satu 

menlunljukkanl bahwa variabel inldepenldenl memberikanl sebagianl besar inlformasi 

yanlg diperlukanl unltuk memperkirakanl perubahanl variabel terikat (Sanltoso & 

Rahayu, 2013). 

2 Uji F 

Uji F digunlakanl unltuk menlenltukanl apakah semua variabel inldepenldenl yanlg 

dimasukkanl dalam model regresi memiliki penlgaruh secara keseluruhanl terhadap 

variabel depenldenl. Uji inli dilakukanl den lganl melihat nlilai signlifikanlsi F pada 

output regresi denlganl tinlgkat signlifikanlsi 0,05 (α= 5%). Penltinlgnlya uji F terletak 

pada penlenltuanl relevanlsi hasil uji t, di manla hasilnlya dapat memen lgaruhi 
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keputusanl apakah model tersebut layak atau tidak layak. Dasar penlgambilanl 

keputusanl ditenltukanl oleh.  

H0 ditolak 
NLilai Probability F-Statistik > a 0,05 

Variabel inldepenldenl tidak mempenlgaruhi variabel depenldenl 

H1 diterima 
NLilai Probability F-Statistik < a 0,05 

Variabel inldepenldenl mempenlgaruhi variabel depenldenl 

Jika nlilai Probability F-statistik lebih besar dari α 0,05, maka H0 akanl ditolak, 

menlunljukkanl bahwa variabel inldepen ldenl secara simultanl tidak memenlgaruhi 

variabel depenldenl. Sebaliknlya, jika nlilai Probability F-statistik kuranlg dari α 

0,05, maka H1 akanl diterima, menlunljukkan l bahwa variabel inldepenldenl secara 

simultanl memenlgaruhi variabel depenldenl. 

3 Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Salah satu metode yanlg dapat digunlakanl unltuk menlguji apakah suatu variabel 

bertinldak sebagai variabel moderasi adalah melakukanl Moderated Regressionl 

Anlalysis (MRA). MRA merupakanl sebuah aplikasi spesifik dari anlalisis regresi 

berganlda, di man la persamaanl regresi menlcakup faktor inlteraksi yanlg dihasilkanl 

denlganl menlgalikanl dua atau lebih variabel inldepenldenl. Dalam konlteks penlelitianl 

inli, variabel moderasi adalah kepemilikanl saham asinlg, yanlg diharapkanl akanl 

mempenlgaruhi hubunlganl anltara kompenlsasi rugi fiskal, komisaris inldepenldenlt, 

danl komite audit terhadap penlghinldaran l pajak. 

Berikut adalah lanlgkah-lanlgkah pen lgambilanl keputusanl moderasi data panlel: 

 

 

H0 ditolak 

NLilai Probability > a 0,05 

Variabel moderasi tidak mampu memoderasi penlgaruh variabel 

inldepenldenl terhadap variabel depenldenl 

 

H1 diterima 

NLilai Probability < a 0,05 

Variabel moderasi mampu memoderasi penlgaruh variabel inldepenldenl 

terhadap variabel depenldenl 

 

Jika probabilitas lebih besar dari α 0,05, maka H0 akanl ditolak, menlunljukkanl 

bahwa variabel moderasi tidak memiliki efek moderasi terhadap hubunlganl anltara 

variabel inldepenldenl dan l variabel depenldenl. Sebaliknlya, jika probabilitas kuranlg 



50 
 

 
 

dari α 0,05, maka H1 akanl diterima, menlunljukkanl bahwa variabel moderasi 

memiliki efek moderasi terhadap hubunlganl anltara variabel inldepenldenl danl 

variabel depenldenl.  



 
 

 
 

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkanl hasil anlalisis danl penlgujianl yanlg telah dilakukanl, dapat disimpulkanl 

bahwa: 

1. Kompenlsasi rugi fiskal berpenlgaruh positif signlifikanl terhadap penlghinldaranl 

pajak pada perusahaan l manlufaktur yanlg terdaftar di BEI periode penlelitianl, 

yanlg menlunljukkan l bahwa semakinl besar kompenlsasi rugi fiskal yanlg 

dimiliki perusahaanl, semakinl besar pula peluanlg unltuk melakukanl 

penlghinldaran l pajak. 

2. Komisaris inldepenldenl berpenlgaruh nlegatif signlifikanl terhadap penlghinldaranl 

pajak, yanlg berarti semakinl tinlggi proporsi komisaris inldepenldenl dalam 

dewanl komisaris, semakinl renldah tinlgkat penlghinldaran l pajak yanlg 

dilakukanl perusahaanl. 

3. Komite audit berpenlgaruh nlegatif signlifikanl terhadap penlghinldaranl pajak, 

menlunljukkanl bahwa komite audit yanlg efektif mampu menlekanl praktik 

penlghinldaran l pajak melalui penlgawasan l yanlg lebih ketat terhadap kebijakanl 

danl pelaporanl keuanlganl. 

4. Kepemilikanl saham asinlg berpenlgaruh positif signlifikanl terhadap 

penlghinldaran l pajak, yanlg menlginldikasikanl bahwa semakinl besar proporsi 

kepemilikanl asinlg, semakinl tinlggi kecenlderunlganl perusahaanl unltuk 

melakukanl penlghinldaranl pajak. 

5. Kepemilikanl saham asinlg tidak memoderasi penlgaruh kompenlsasi rugi fiskal 

terhadap penlghinldaranl pajak, yanlg men lginldikasikanl bahwa proporsi 

kepemilikanl asinlg tidak memperkuat maupunl memperlemah hubunlganl 

anltara kompenlsasi rugi fiskal danl penlghinldaranl pajak. 

6. Kepemilikanl saham asinlg memoderasi penlgaruh komisaris inldepenldenl 

terhadap penlghinldaranl pajak, di manla arah moderasi men lunljukkanl bahwa 

kepemilikanl asinlg memperkuat peranl komisaris inldepenldenl dalam menlekanl 

praktik penlghinldaranl pajak. 



82 
 

 
 

7. Kepemilikanl saham asinlg memoderasi penlgaruh komite audit terhadap 

penlghinldaran l pajak, yanlg berarti keberadaanl kepemilikanl asinlg mampu 

menlinlgkatkanl efektivitas komite audit dalam menlgawasi praktik perpajakanl 

sehinlgga menlguranlgi potenlsi penlghinldaranl pajak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkanl penlelitianl yanlg telah dilakukanl, beberapa keterbatasanl penlelitianl 

selama penlelitianl inli adalah sebagai berikut: 

1. Penlelitianl inli hanlya menlggunlakanl data dalam renltanlg waktu tertenltu 

sehinlgga hasilnlya munlgkinl tidak menlcerminlkanl konldisi di luar periode 

tersebut. Perubahanl kebijakanl, trenl ekon lomi, atau situasi eksternlal lainlnlya 

yanlg terjadi setelah periode penlelitianl tidak tercakup, sehinlgga gen leralisasi 

hasil menljadi terbatas. 

2. Penlelitianl hanlya menlggunlakanl sampel dari perusahaanl yanlg memenluhi 

kriteria tertenltu, sehinlgga hasilnlya belum tenltu berlaku unltuk seluruh 

populasi atau inldustri lainl. Misalnlya, jika penlelitianl berfokus pada sektor 

atau wilayah tertenltu, maka karakteristik unlik sektor/wilayah tersebut dapat 

memenlgaruhi hasil. 

3. Variabel inldepenlden l dan l moderasi yanlg digunlakanl masih terbatas, sehinlgga 

tidak menlutup kemunlgkinlanl terdapat faktor lainl di luar model yanlg juga 

memenlgaruhi penlghinldaranl pajak nlamunl belum diakomodasi dalam 

penlelitianl inli. 

4. Variabel inldepenldenl yanlg digunlakanl tidak menlcakup seluruh faktor yanlg 

munlgkinl memenlgaruhi variabel depenldenl. Ada faktor eksternlal lainl yanlg 

relevanl nlamunl tidak dimasukkanl ke dalam model penlelitianl, yanlg dapat 

menlyebabkan l hasil tidak sepenluhnlya men lggambarkanl hubunlganl yanlg ada. 

5. Penlelitianl menlggunlakanl teknlik anlalisis statistik tertenltu yanlg memiliki 

asumsi danl keterbatasanl masinlg-masinlg. Jika asumsi tersebut tidak 

sepenluhnlya terpen luhi, maka hasil anlalisis bisa kuranlg akurat atau kuranlg 

menlggambarkanl konldisi sebenlarn lya. 
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6. Penldekatanl kuanltitatif yanlg digunlakanl tidak menlgeksplorasi alasanl atau 

motivasi manlajemenl secara kualitatif, sehinlgga pemahamanl menldalam 

menlgenlai strategi penlghinldaranl pajak masih terbatas. 

5.3 Saran 

Berdasarkanl penlelitianl yanlg telah dilakukanl, saranl unltuk penlelitianl selanljutnlya 

adalah sebagai berikut: 

1. Penlelitianl menldatanlg disaranlkan l menlggunlakanl renltanlg waktu yanlg lebih 

panljanlg sehinlgga hasilnlya dapat menlanlgkap trenl janlgka pan ljanlg danl 

menlguranlgi risiko bias periode tertenltu. 

2. Penlelitianl selanljutnlya dapat melibatkanl perusahaanl dari berbagai sektor 

inldustri atau wilayah yanlg berbeda agar hasilnlya lebih represenltatif danl 

dapat digenleralisasi secara lebih luas. 

3. Unltuk memberikanl gambaranl yanlg lebih komprehenlsif, penlelitianl 

menldatanlg dapat menlambahkanl variabel inldepenldenl lainl yanlg relevanl danl 

potenlsial memenlgaruhi variabel depenldenl, sehinlgga model penlelitianl 

menljadi lebih kuat. 

4. Disaranlkanl menlcoba metode anlalisis statistik atau ekonlometrika lainl, 

misalnlya panlel data regressionl denlganl model dinlamis, SEM, atau metode 

nlonl-linlear, unltuk melihat konlsistenlsi hasil. 

5. Penlelitianl berikutnlya dapat menlggunlakanl kombinlasi data sekunlder (laporanl 

keuanlganl, publikasi resmi) danl data primer (wawanlcara, kuesionler) unltuk 

memperkaya inlformasi danl meminlimalkanl keterbatasanl data.
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